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ABSTRAK 

PENGARUH LINGKUNGAN KERJA DAN DISIPLIN KERJA 

TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA PT. MITRA BETON 

MANDIRI PEKANBARU 

 

SYAFIQ CAHYA RAMADHON 

NIM. 11970115085 

 

 Penelitian ini dilakukan pada PT. Mitra Beton Mandiri Pekanbaru. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Lingkungan Kerja (X1) dan 

Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT. Mitra Beton 

Mandiri Pekanbaru, baik secara parsial maupun secara simultan. Adapun populasi 

dalam penelitian ini seluruh karyawan PT. Mitra Beton Mandiri Pekanbaru yang 

berjumlah 48 orang. Metode penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

total sampling. Data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Metode 

analisis data dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan uji 

regresi linier berganda dan data di analisis dengan menggunakan program SPSS 

versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Lingkungan Kerja dan 

Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan baik secara parsial 

maupun secara simultan. Hasil koefisien determinasi sebesar 69,3%, sedangkan 

sisanya sebesar 36,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diamati dalam 

penelitian ini. 

 

Kata Kunci : Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja dan Kinerja Karyawan 
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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF WORK ENVIRONMENT AND WORK DISCIPLINE 

ON EMPLOYEE PERFORMANCE AT PT. MITRA BETON MANDIRI 

PEKANBARU 

 

SYAFIQ CAHYA RAMADHON 

NIM. 11970115085 

 

This research was conducted at PT. Mitra Beton Mandiri Pekanbaru. The 

purpose of this research is to determine the influence of the work environment 

(X1) and work discipline (X2) on employee performance (Y) at PT. Mitra Beton 

Mandiri Pekanbaru, either partially or simultaneously. The population in this 

study were all employees of PT. Mitra Beton Mandiri Pekanbaru, totaling 48 

people. The sampling method in this research used total sampling. The data used 

are primary and secondary data. The data analysis method in this research is 

quantitative using multiple linear regression tests and the data is analyzed using 

the SPSS version 25 program. The research results show that the Work 

Environment and Work Discipline variables influence employee performance both 

partially and simultaneously. The coefficient of determination was 69.3%, while 

the remaining 36.1% was influenced by other variables not observed in this study. 

 

Keywords: Work Environment, Work Discipline and Employee Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan seni mengatur 

hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efesien membantu 

terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat. Fungsi-fungsi 

manajemen sumber daya manusia terdiri dari perencanaan,  pengorganisasian, 

pengarahan, pengendalian, pengadaan, pengembangan, kompensasi, 

pengintegrasian, pemeliharaan, kedisiplinan dan pemberhentiaan. Tujuannya ialah 

agar perusahaan mendapatkan rentabilitas laba yang lebih besar dari persentase 

tingkat bunga bank. Karyawan bertujuan mendapatkan kepuasan dari 

pekerjaannya. Masyarakat bertujuan memperoleh barang atau jasa yang baik 

dengan harga yang wajar dan selalu tersedia di pasar, sedangkan pemerintah 

berharap mendapatkan pajak. 

Sumber Daya Manusia adalah faktor sentral dalam suatu organisasi, 

apapun bentuk dan tujuannya, organisasi dibuat berdasarkan visi untuk 

kepentingan manusia dan dalam pelaksanaannya dikelola dan diurus oleh 

manusia. Jadi manusia merupakan faktor srategi dalam semua kegiatan organisasi. 

Efektivitas setiap organisasi sangat dipengaruhi oleh perilaku manusia yang 

menjadi anggotanya. Manusia merupakan sumber daya yang pertama dan utama 

bagi setiap organisasi, yang memliki keunikan persepsi, kepribadian dan 
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pengalaman hidup. Manusia berbeda latar belakang kehidupan, sosial budaya 

ekonomi dan politik serta kepercayaan dan nilai-nilai yang dianutnya. 

Kinerja Karyawan Menurut Kasmir (2016) berpendapat bahwa kinerja 

ialah merupakan hasil kerja dan perilaku kerja yang diperoleh dengan 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab pekerjaan dalam jangka waktu tertentu. 

Mangkunegara (2015) kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 

yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Pentingnya kinerja karyawan, sering 

kali kinerja karyawan menjadi masalah yang harus dihadapi dan di selesasaikan 

guna membantu perusahaan di dalam mencapai tujuaanya. Kinerja karyawan 

bukan hanya merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan 

tugas yang dibebankan kepadanya tetapi termasuk proses bagaimana pekerjaan 

berlangsung untuk mencapai hasil kerja. Kinerja karyawan dikatakan penting, 

karena dapat digunakan untuk mengetahui dan menilai sejauh mana karyawan 

dapat melaksanakan tugas dan pekerjaan yang telah diberikan perusahaan. 

Dalam suatu perusahaan pasti menginginkan adanya pencapaian maksimal 

yang terkait dengan peningkatan hasil kerja demi tercapainya tujuan organisasi. 

Untuk mencapai tujuan organisasi salah satu elemen yang penting yang harus 

diperhatikan yaitu sumber daya manusia. Hal ini karena sumber daya manusia 

yang melaksanakan dan mengatur serta menjalankan kegiatan organisasi tersebut. 

Penelitian ini mengambil objek pada PT. Mitra Beton Mandiri yang 

bertempat di Jalan Melur, Kelurahan Sidomulyo Barat, Kota Pekanbaru dan 

Batching Plant (pabrik) di Jalan Raya Pekanbaru, Kecamatan Bangkinang, Desa 



3 

Rimbo Panjang, Kabupaten Kampar. PT. Mitra Beton Mandiri adalah perusahaan 

yang bergerak di bidang konstruksi bahan bangunan. Sebagaimana misi 

perusahaan yang ingin menjadi Salah satu perusahaan yang dapat menunjang 

pembangunan, sehingga dapat mendukung kemajuan infrastruktur dan 

perekonomian daerah, serta meningkatkan nilai perusahaan bagi stake holder, 

bertumbuh dan memberikan pelayanan terbaik kepada pelanggan. 

Salah satui masalah yang seiring dihadapi oleih peiruisahaan adalah naik 

tuiruinnya kinerja karyawan dari tahuin kei tahuin, keiadaan seipeirti ini bila tidak 

diatasi seicara teipat akan dapat meinimbuilkan keiruigian pada peiruisahaaan. 

Peirmasalahan teirseibuit juiga dialami oleih PT. Mitra Beiton Mandiri Pe ikanbaru i 

Dalam beibeirapa tahuin teirakhir, PT. Mitra Beiton Mandiri Pe ikanbarui meingalami 

peinuiruinan reialisasi targeit kinerja karyawan. 

U intuik meingeitahuii hasil kinerja karyawan pada PT. Mitra Beiton Mandiri 

Peikanbarui dapat dilihat dalam 5 tahuin teirakhir, tabeil sebagai beirikuit: 

Tabel 1.1 

Data Kinerja Karyawan PT. Mitra Beton Mandiri Pekanbaru  

Tahun 2018-2022  

Tahun 

Jumlah 

Karyawan 

Baik Cukup Buruk 

Jumlah Persentasi Jumlah Persentasi Jumlah Persentasi 

2018 102 31 30,40% 41 40,19% 30 29,41% 

2019 113 38 33,62% 42 37,16% 33 29,22% 

2020 82 32 39,02% 27 32,92% 23 28,06% 

2021 55 24 43,63% 14 25,45% 17 30,92% 

2022 48 19 39,58% 13 27,08% 16 33,34% 

Sumber: PT. Mitra Beton Mandiri Pekanbaru, (2022) 
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Dari Tabel 1.1 tersebut meinuinjuikkan keipuiasan karyawan dapat di lihat dari 

preistasi karyawan yang di nilai dengan “Predikat Baik” ceindeiruing menurun dari 

dua tahun terakhir yaitui tahuin 2021 adalah 43,63% sebanyak 24 orang, 

seilanjuitnya tahuin 2022 tuiruin meinjadi 39,58% sebanyak 19 orang. Keimuidian nilai 

dengan “Predikat Buruk” cenderung meningkat dari dua tahun terakhir yaitui tahuin 

2021 adalah 30,92% sebanyak 17 orang, seilanju itnya tahuin 2022 tuiruin meinjadi 

33,34% sebanyak 16 orang.  

Dapat disimpulkan hasil penilaian kinerja selama beberapa tahun terakhir 

masih banyaknya kinerja karyawan dalam kategori buruk. Dalam hal ini 

manajemen dituntut untuk dapat meningkatkan kinerja oleh pihak perusahaan. 

Apabila terus dibiarkan akan berdampak buruk bagi karyawan dan bagi 

perusahaan itu sendiri. Dengan menurunnya kinerja karyawan tentu erat kaitannya 

dengan lingkungan kerja dan Disiplin Kerja. 

 Beirdasarkan observasi dan wawancara kepada salah satu karyawan yang 

dipeiroleih peinuilis pada PT. Mitra Beiton Mandiri Pe ikanbarui. Pe iruisahaan kuirang 

meimpeirhatikan faktor-faktor yang meimpeingaru ihi Kinerja Karyawan. Menurut 

Sugiyono (2013) menyebutkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

yaitu : Kualitas kerja, Kuantitas kerja, Efisiensi kerja, Kerja sama, Disiplin, 

Loyalitas (kesetiaan), Latar belakang dan Keterampilan. 

 Deingan deimikian lingku ingan keirja teirmasu ik salah satui faktor yang 

meimpeingaruihi Kinerja Karyawan. Lingku ingan ke irja adalah se igala hal yang 

beirhuibuingan deingan aktivitas yang dilaku ikan karyawan didalam te impat ke irja. 

Lingkuingan keirja yang baik akan be irpeingaruih teirhadap eifeiktivitas dan e ifisieinsi 
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dalam meilaksanakan tu igas, hal ini akan meinjadi pe indorong uintuik seimangat saat 

beikeirja. Se idangkan lingku ingan keirja yang tidak baik akan be irpeingaruih pada 

kondisi karyawan se ipeirti keiseihatan dan meintalnya kare ina tidak baiknya 

lingkuingan keirja.  Meinuiruit Ardhianti dan Susanty (2020) Meinyatakan bahwa 

lingkuingan keirja adalah suiatui kondisi lingkuingan di mana peigawai ataui karyawan 

yang beirada di dalam peiruisahaan meilakuikan peikeirjaannya seihari-hari.  

Lingkuingan keirja teirbagi meinjadi duia, yaitui lingkuingan keirja fisik dan 

lingkuingan keirja non fisik. Lingkuingan keirja fisik adalah keiadaan diseikitar 

teimpat keirja yang dapat meimpeingaruihi karyawan seicara langsuing seipeirti alat dan 

meisin-meisin produiksi, dan  seicara tidak langsu ing seipeirti yang meimpeingaruihi 

kondisi karyawan seipeirti teimpeiratuir, keileimbaban, keibisingan, sirkuiasi uidara, 

peincahayaan, baui tidak seidap, warna, dan lain-lain. Lingkuingan keirja nonfisik 

adalah seimuia keiadaan yang teirjadi yang beirkaitan deingan huibuingan keirja, baik 

deingan atasan mauipuin bawahan, atauipuin seisama reikan keirja. 

Dalam kelangsungan kegiatan operasional PT. Mitra Beton Mandiri 

Pekanbaru karyawan diberikan fasilitas kerja sesuai dengan kebutuhan karyawan 

tersebut. Adapun fasilitas kerja tersebut dapat dilihat sebagai berikut : 
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Tabel 1.2 

Fasilitas Kerja PT. Mitra Beton Mandiri Pekanbaru 

No Nama barang 

Kondisi 

Jumlah 

Unit 

Standar 

Fasilitas 

Unit 

 

Sangat 

baik 

Unit 

Kurang 

baik 

Unit 

Rusak 

Unit 

1 Truck Mixer 12 - 10 22 16 

2 Concrate Pump 3 2 - 5 3 

3 Generator - 4 - 4 3 

4 Wheel Loader 3 - 3 6 4 

5 Air Compressor - 1 2 3 2 

6 Vibrator - 2 1 3 2 

Sumber : PT. Mitra Beton Mandiri Pekanbaru 2022 

Pada tabel 1.2 Truck Mixcer kondisi sangat baik 12 (dua belas) unit dan 

rusak 10 (sepuluh) unit dari jumlah unit 22 (dua puluh dua) unit, concrate pump 

kondisi sangat baik 3 (tiga) unit dan kondisi kurang baik 2 (dua) unit dari jumlah 

unit 5(lima) unit, generator kondisi kurang baik 4 (empat) unit dari jumlah 4 

(empat) unit, wheel loarder kondisi sangat baik 3 (tiga) unit kondisi rusak 3 (tiga) 

unit dari jumlah 6 (enam) unit, air compressor kondis kurang baik 1 (satu) unit 

kondisi rusak 2(dua) unit dari jumlah 3 (tiga) unit, vibrator kondisi kurang baik 2 

(dua) unit kondisi rusak 1 (satu) unit dari jumlah 3 (tiga) unit.  

Beirdasarkan obse irvasi awal yang di laksanakan ole ih peineiliti dan diduku ing 

dari hasil wawancara ke ipada salah satui karyawan te irdapat feinomeina yang teirjadi 

di lapangan pada PT. Mitra Be iton Mandiri Peikanbaru i diantaranya yaitu, Fasilitas 

keirja pada PT. Mitra Be iton Mandiri Pe ikanbaru i deingan kondisi ku irang baik 

maksu idnya fasilitas yang masih bisa beiropeirasi namuin tidak bisa maksimal dalam 

meincapai targeit keirja. Seidangkan kondisi fasilitas keirja kateigori ruisak meiruipakan 
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fasilitas yang tidak dapat beiropeirasi seihingga dibuituihkan peirbaikan dari 

peiruisahaan. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi rendahnya kinerja Karyawan  PT. 

Mitra Beiton Mandiri Pe ikanbarui adalah karena tingkat disiplin karyawan yang 

masih relatif rendah. Disiplin kerja menurut Hasibuan (2017) mengemukakan 

bahwa kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan 

dan norma-norma sosial yang berlaku. Disiplin menunjukan suatu kondisi atau 

sikap hormat yang ada pada diri karyawan terhadap peraturan dan ketetapan 

organisasi. Disiplin karyawan sangat dibutuhkan dalam meningkatkan kinerja 

karyawan tanpa adanya disiplin kerja peraturan atau ketetapan yang ada pada 

organisasi itu diabaikan atau sering dilanggar, maka karyawan mempunyai 

disiplin kerja yang buruk.  

Disiplin kerja yang baik akan mempercepat tujuan perusahaan, sedangkan 

disiplin yang merosot akan menjadi penghalang dan memperlambat pencapaian 

kinerja. Disiplin sangat di perlukan baik individu yang bersangkutan maupun oleh 

Perusahaan. Disiplin seorang karyawan tidak hanya dilihat dari absensi, tetapi 

juga dapat dinilai dari sikap pegawai tersebut dalam melaksanakan pekerjaan. 

Pegawai yang mempunyai disiplin tinggi tidak menunda-nunda pekerjaan dan 

selalu berusaha menyelesaikan pekerjaannya tepat waktu meskipun tidak ada 

pengawasan langsung dari atasan. 
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Berikut tabel tingkat kehadiran karyawan PT. Mitra Beton Mandiri 

Pekanbaru dalam 5 tahun terakhir, Tabel sebagai berikut :  

Tabel 1.3 

Tingkat kehadiran karyawan pada PT. Mitra Beton Mandiri Pekanbaru 

Tahun 2018-2022 

 

Tahun 
Jumlah 

Karyawan 

Keterangan Total 

absensi/Tahun  
persentase 

Sakit Izin Alpa 

2018 102 12 13 6 31 30% 

2019 113 15 11 9 35 31% 

2020 82 11 8 7 26 32% 

2021 55 7 8 9 24 43% 

2022 48 8 6 6 20 42% 

Sumber : PT. Mitra Beton Mandiri Pekanbaru 2022 

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa tahun 2018 karyawan yang tidak 

hadir bekerja sebanyak 31 orang karyawan, dengan keterangan alpa sebanyak 6 

orang karyawan. Selanjutnya pada tahun 2019 terdapat 35 orang karyawan yang 

tidak hadir dengan keterangan alpa sebanyak 9 orang karyawan. Pada tahun 2020 

jumlah karyawan yang tidak masuk sebanyak 26 orang karyawan dengan 

keterangan alpa 7 orang karyawan. Selanjutnya pada tahun 2021 terdapat 24 orang 

karyawan yang tidak hadir dengan keterangan alpa sebanyak 9 orang karyawan. 

Selanjutnya pada tahun 2022 jumlah karyawan yang tidak masuk sebanyak 20 

dengan keterangan alpa 6 orang.  

Jika melihat hasil tingkat kehadiran karyawan, terlihat situasi yang 

fluktuatif, yaitu dengan semakin banyaknya karyawan yang absen ditempat kerja, 

maka status kinerja karyawan tersebut tentu tidak lagi baik. Karena dengan 

banyaknya karyawan yang tidak hadir pada saat hari kerja dan meninggalkan 
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pekerjaannya akan menghambat pencapaian kinerja karyawan dan juga 

pencapaian kinerja perusahaan. 

Dengan melihat kedua faktor tersebut yaitu lingkungan kerja dan disiplin 

kerja dalam membangkitkan kinerja karyawan akan menciptakan suatu 

lingkungan kerja yang kondusif sehingga dapat mencapai tujuan organisasi, 

khususnya pada PT. Mitra Beton Mandiri Pekanbaru. Kemudian timbul 

pemikiran bagaimana keseluruhan faktor tersebut saling berkesinambungan 

sehingga mempengaruhi kinerja karyawan. Berdasarkan latar belakang di atas 

maka penulis tertarik ingin melakukan suatu penelitian dan menuangkannya 

dalam bentuk proposal dengan judul : “PENGARUH LINGKUNGAN 

KERJA DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN 

PADA PT. MITRA BETON MANDIRI PEKANBARU” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Sehubungan dengan adanya uraian pada latar belakang diatas, maka 

penulis merumuskan permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Apakah lingkungan kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Mitra Beton Mandiri Pekanbaru? 

2. Apakah disiplin kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Mitra Beton Mandiri Pekanbaru? 

3. Apakah lingkungan kerja dan disiplin kerja berpengaruh secara 

simultan terhadap kinerja karyawan pada PT. Mitra Beton Mandiri 

Pekanbaru ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja secara parsial terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Mitra Beton Mandiri Pekanbaru. 

2. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja secara parsial terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Mitra Beton Mandiri Pekanbaru. 

3. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan disiplin kerja secara 

simultan terhadap kinerja karyawan pada PT. Mitra Beton Mandiri 

Pekanbaru. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Dengan tercapainya tujuan-tujuan tersebut diharapkan akan memberikan 

manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini digunakan untuk menambah dan memperoleh 

ilmu pengetahuan tentang pengaruh lingkungan kerja dan disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Mitra Beton Mandiri Pekanbaru. 

2. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini digunakan sebagai bahan masukan untuk 

memajukan bisnis serta mengetahui sejauh mana pengaruh lingkungan 

kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Mitra 

Beton Mandiri Pekanbaru. 
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3. Bagi Universitas 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi oleh 

penelitian selanjutnya yang meneliti masalah serupa ataupun yang 

berkaitan. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan ini dibahas dalam 6 bab, dimana 

pembahasan-pembahasan bab tersebut mempunyai kaitan antara yang satu dengan 

yang lainnya, yaitu sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini penulis menguraikan tentang latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Pada bab ini menguraikan tentang teori-teori yang mendukung pemecahan 

masalah penelitian sehingga dapat disimpulkan hipotesis-hipotesis dan variabel-

variabel penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Metodologi penelitian merupakan penentuan lokasi dan waktu penelitian, jenis 

dan sumber data, populasi dan sampel, teknik dan metode pengumpulan data serta 

analisis data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Dalam bab ini penulis akan menjelaskan sejarah singkat tempat penelitian, 

struktur organisasi serta tugas dan wewenang dalam perusahaan. 
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BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uraian secara umum tentang hasil penelitian dan pembahasan berupa Menganalisa 

hasil penelitian berdasarkan fakta dan data dengan menggunakan metode yang 

telah di tentukan. 

BAB VI : PENUTUP 

Berisikan kesimpulan yang merupakan ringkasan dari hasil penelitianpembahasan 

dan saran/rekomendasi yang merupakan pernyataan dari peneliti mengenai 

perbaikan yang perlu dilakukan dimasa yang akan datang terkait dengan 

permasalahan penelitian. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA 

 

2.1  Manajemen Sumber Daya Manusia 

2.1.1 Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

Menurut Kasmir (2016) mengatakan bahwa Manajemen sumber daya 

manusia adalah proses pengelolaan manusia, melalui perencanaan, rekrutmen, 

seleksi, pelatihan, pengembangan, pemberian kompensasi, karier, keselamatan dan 

kesehatan serta menjaga hubungan industrial sampai pemutusan hubungan kerja 

guna mencapai tujuan perusahaan dan peningkatan kesejahteraan stakeholder. 

Menurut Hasibuan (2016) menjelaskan bahwa manajemen adalah suatu 

ilmu dan seni yang mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan 

sumber-sumber lainnya secara efektif untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 

Sehingga dapat diartikan juga bahwa Manajemen adalah suatu ilmu dan seni 

yang mengatur proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengawasan kegiatan-kegiatan dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan oleh organisasi tersebut.  

Sedangkan menurut Mangkunegara (2017) mendefinisikan manajemen 

sumber daya manusia sebagai suatu perencanaan, pengorganisasian, 

pengkoordinasian, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap pengadaan, 

pengembangan, pemberian balas jasa, pengintegrasian, pemeliharaan dan 

pemisahaan tenaga kerja dalam rangka mencapai tujuan organisasi. 
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 Seihingga dapat disimpulkan bahwa manajeimein sunbeir daya manusia 

meirupakan suatu peingeilolaan sumbeir daya manusia dalam suatu seicara eifeiktif 

dan eifisiein agar dapat meimbantu teirwujudnya tujuan dari peirusahaan. 

2.1.2. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 

Fungsi manajeimein sumbeir daya manusia dapat dijeilaskan meinurut 

Sedarmayanti (2017) bahwa teirdapat dua fungsi manajeiial manajeimein sumbeir 

daya manusia dan fungsi opeirasional manajeimein sumbeir daya manusia deingan 

peinjeilasan seibagai beirikut : 

1. Fungsi manajeirial manajeimein sumbeir daya manusia 

a. Peireincanaan 

Seitiap manajeir harus meinyadari peintingnya peireincanaan, manajeir peirlu 

meincurahkan peirhatian untuk fungsi peireincanaan. 

b. Peingorganisasian 

Seiteilah rangkaian tindakan yang akan dilakukan diteitapkan, maka akan 

diteitapkan organisasi beiseirta peigawai untuk meilaksanakannya. Organisasi adalah 

alat meincapai tujuan, sumbeir daya manusia meimbeintuk organisasi dalam 

meirancang struktur hubungan antara jabatan, keipeigawaian, dan faktor fisik. 

c. Peingawasan  

Fungsi peingawasan adalah untuk meingadakan peingamatan dan peimeiriksaan 

atas peilaksanaan dan meimbandingkan deingan reincana. Bila teirjadi 

peinyimpangan, diambil tindakan koreiksi atau peinyusunan keimbali reincana untuk 

peinye isuian yang dipeirlukan atas peinyimpangan yang tidak dapat dihindari. 

2. Fungsi opeirasional Manajeimein Sumbeir Daya Manusia 
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a. Peingadaan 

Peingadaan sumbeir daya manusia keigiatan meimpeiroleih sumbeir daya 

manusia yang teipat dari kuantitas dan kualitas yang dibutuhkan untuk meincapai 

tujuan peirusahaan. Peingadaan sumbeir daya manusia meinjadi lingkup peikeirjaan 

atau tanggung jawab divisi sumbeir daya manusia. Peingadaan sumbeir daya 

manusia meiliputi peireincanaan sumbeir daya manusia, peinarikan sumbeir daya 

manusia, meingadakan seileiksi sumbeir daya manusia, peineimpatan dan orieintasi. 

b. Peingeimbangan Sumbeir Daya Manusia 

Peigawai harus dikeimbangkan untuk meiningkatkan keiteirampilan, 

peingeitahuan, sikap meilalui latihan dan peingeimbangan agar dapat meinjalankan 

tugas deingan baik. Peingeimbangan meirupakan proseis peindidikan jangka panjang, 

dimana peigawai manajeirial meimpeilajari konseip dan teiori seicara otomatis. 

c. Peimbeirian kompeinsasi atau balas jasa 

Fungsi balas jasa meirupakan peimbeirian peinghargaan langsung dan tidak 

langsung, dalam beintuk mateirial dan non mateirial yang adil dan layak keipada 

peigawai atas kontribusi meireika dalam meincapai tujuan peirusahaan. 

d. Peingiinteigrasiian karyawan 

Fungsii peingiinteigrasiian beirusaha meimpeiroleih keiamanan keipeintiingan 

peigawaii, peirusahaan, dan masyarakat. Peirusahaan peirlu meimahamii peirasaan dan 

siikap peigawaii untuk meinjadii bahan peirtiimbangan dalam meingambiil keiputusan 

atau keibiijakan teirkaiit masalah sumbeir daya.manusiia, seipeirtii keiluhan, tuntutan, 

tiindakan diisiipliin, unjuk rasa, peimogokan, sabotasei, dan laiin-laiin. 
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e. Peimeiliiharaan Peigawaii 

Fungsii peimeiliiharaan peigawaii beirkaiitan usaha meimpeirtahankan 

keisiinambungan darii keiadaan yang teilah diicapaii meilaluii fungsii seibeilumnya. Dua 

aspeik utama peigawaii yang diipeirtahankan dalam fungsii peimeiliiharaan adalah siikap 

postiif peigawaii teirhadap peikeirjaan dan kondiisii fiisiik peigawaiinya. 

f. Peimutusan Hubungan Keirja 

Fungsii peimutusan hubungan keirja akan kompleiks dan peinuh tantangan 

kareina peigawaii akan meiniinggalkan peirusahaan walaupun beilum habiis masa 

keirjanya. Oleih kareina iitu, meinjadii tanggung jawab peirusahaan untuk meimeinuhi i 

keibutuhan teirteintu yang tiimbul akiibat tiindakan peimutusan hubungan keirja, seipeiriit 

meimbeirii uang peisangon, uang gantii rugii, dan hak peinsiiun. 

2.2. Lingkungan Kerja 

2.2.1. Pengertian Lingkungan Kerja 

Meinurut Hasibuan (2013) liingkungan keirja adalah seigala seisuatu yang ada 

diiseikiitar para peikeirja yang dapat meimpeingaruhii diiriinya dalam meinjalankan 

tugas-tugas yang diibeiriikan.Liingkungan keirja adalah seigala seisuatu yang 

beirhubungan langsung dneigan karyawan atau peikeirja.Baiik seicara non fiisiik yang 

meimpunyaii dampak langsung keipada para peikeirja atau karyawan teirhadap tugas-

tugas yang diibeiriikan oleih peirusahaan. 

Meinurut Sutrisno (2016) Liingkungan Keirja adalah keiseiluruhan sarana dan 

prasarana keirja yang ada dii seikiitar karyawan yang seidang meilakukan peikeirjaan 

yang dapat meimpeingaruhii peilaksanaan peikeirjaan. Liingkungan keirja iinii meiliiputii 

teimpat keirja, fasiiliitas dan alat bantu peikeirjaan keibeirsiihan, peincahayaan, 
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keiteinangan, teirmasuk juga hubungan keirja antara orang-orang yang ada dii teimpat 

teirseibut. 

Meinurut Sedarmayanti (2017) liingkungan keirja meirupakan keiseiluruhan 

alat peirkakas dan bahan yang diihadapii, liingkungan seikiitarnya dii mana seiseiorang 

beikeirja, meitodei keirjanya, seirta peingaturan keirjanya baiik seibagaii peirseiorangan 

maupun seibagaii keilompok. 

Nitisemito (2015) meinyatakan liingkungan keirja adalah seigala seisuatu yang 

ada diiseikiitar peikeirjaan dan yang dapat meimpeingaruhii diiriinya dalam meinjalankan 

tugas-tugas yang diibeibankan. 

2.2.2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja 

Meinurut Sedarmayanti (2017) faktor yang meimpeingaruhii liingkungan keirja 

fiisiik adalah : 

1. Peineirangan dan peincahayaan diiteimpat keirja 

Peineirangan dan peincahayaan sangat beisar mamfaatnya bagii peigawaii guna 

meindapatkan keinyamanan dan keilancaran dalam beikeirja. 

2. Teimpeiratur diiteimpat keirja 

Dalam keiadaan normal, seitiiap anggota tubuh manusiia meimpunyaii 

teimpeiratur yang beirbeida. 

3. Keileimbaban diiteimpat keirja 

Keileimbaban adalah banyaknya aiir yang teirkandung dalam udara, biiasanya 

diinyatakan dalam peirseintasei. Keileimbaban iinii beirhubungan atau diipeingaruhii oleih 

teimpeiraturei udara, dan seicara beirsama-sama antara teimpeiraturei, keileimbaban, 

keiceipatan udara beirgeirak, dan radiiasii panas darii udara teirseibut akan 
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meimpeingaruhii keiadaan tubuh manusiia pada saat meineiriima atau meileipaskan 

panas darii tubuhnya. 

4. Siirkulasii diiteimpat keirja 

Oksiigein meirupakan gas yang diibutuhkan oleih makhluk hiidup untuk 

meinjaga keilangsungan hiidup, yaknii untuk proseis meitaboliism. Udara diiseikiitar 

diikatakan kotor apabiila kadar oksiigein dalam udara teirseibut teilah beirkurang dan 

teilah beircampur deingan gas atau bau-bauan yang beirbahaya bagii keiseihatan tubuh.  

5. Keibiisiingan diiteimpat keirja 

Salah satu polusii yang cukup meinyiibukan para pakar untuk meingatasiinya 

adalah keibiisiingan, yai itu bunyi i yang tiidak diikeiheindakii oleih teiliinga. Tiidak 

diikeiheindakii kareina teirutama dalam jangka panjang bunyii teirseibut dapat 

meingganggu keiteinangan dalam beikeirja, meirusak peindeingaran, dan meiniimbulkan 

keisalahan komuniikasii. 

6. Geitaran meikaniis diiteimpat keirja 

Geitaran meikaniis artiinya geitaran yang diitiimbulkan oleih alat meikaniis, yang 

seibagiian darii geitaran iinii sampaii kei tubuh peigawaii dan dapat meiniimbulkan akiibat 

yang tiidak diiiingiinkan. 

7. Bau-bauan diiteimpat keirja 

Adanya bau-bauan diiseikiitar teimpat keirja dapat diianggap seibagaii 

peinceimaran, kareina dapat mrnggangu konseintrasii beikeirja, dan baubauan yang 

teirjadii teirus meineirus dapat meimpeingaruhii keipeikaan peinciiuman. 
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8. Tata warna diiteimpat keirja 

Meinata dii teimpat keirja peirlu diipeilajarii dan diireincanakan deingan 

seibaiikbaiiknya. Pada keinyataannya, tata warna tiidak dapat diipiisahkan deingan 

peinataan deikorasii, hal iinii dapat diimaklum kareina warna meimpunyaii peingaruh 

beisar teirhadap peirasaan. 

9. Deikorasii diiteimpat keirja 

Deikorasii ada hubungannya deingan tata warna yang baiik, kareina iitu deikorasi i 

tiidak hanya beirkaiitan deingan hasiil ruang keirja saja teitapii beirkaiitan juga deingan 

cara meingatur tata leitak, tata warna, peirleingkapan, dan laiinnya. 

Meinurut Sedarmayanti (2017) faktor-faktor yang meimpeingaruhi i 

liingkungan keirja non fiisiik adalah : 

1. Peirhatiian dan dukungan piimpiinan yaiitu seijauh mana karyawan meirasakan 

bahwa piimpiinan seiriing meimbeiriikan peinghargaan dan peirhatiian seirta meinghargai i 

meireika. 

2. Keirjasama antar keilompok yaiitu seijauh mana karyawan meirasakan ada 

keirjasama yang baiik diiantara keilompok yang ada. 

2.2.3. Indikator Lingkungan Kerja 

Meinurut Sedarmayanti (2017) iindiikator liingkungan keirja fiisiik dan 

liingkungan keirja non fiisiik yaiitu: 

1. Liingkungan Keirja Fiisiik 

a. Peincahayaan adalah faktor peintiing dalam liingkungan keirja. Kareina deingan 

peincahayaan yang baiik akan meimbantu dalam meinye ileisaiikan tugas deingan leibiih 

eifeiktiif.  
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b. Siirkulasii ruang keirja, oksiigein yaiitu ags yang diibutuhkan mahluk hiidup untuk 

meinjaga keilangsungan hiidup. 

c. Tata leitak ruang yai itu peinataan ruang keirja yang baiik akan leibiih meindorong 

teirciiptanya keinyamanan karyawan dalam beikeirja. 

d. Deikorasii beirhubungan deingan tata warna yang baiik, deikorasii beirkaiitan deingan 

hasiil ruang keirja.  

e. Keibiisiingan, peikeirjaan meimbutuhkan konseintrasii, maka suara biisiing heindaknya 

diihiindarii agar peilaksanaan peikeirjaan dapat diilakukan deingan eifiisiiein seihiingga 

produktiiviitas keirja meiniingkat. 

f. Fasiiliitas peirusahaan sangat diibutuhkan oleih karyawan seibagaii peindukung 

dalam meinyeileisaiikan peikeirjaan yang ada dii peirusahaan. 

2. Liingkungan keirja non-fiisiik 

a. Hubungan deingan piimpiinan, hubungan atasan deingan bawahan atau karyawan 

ahrus diijaga deingan baiik dan saliing meinghargaii seihiingga meiniimbulkan rasa 

hormat antar iindiiviidu.  

b. Hubungan seisama reikan keirja, hubungan reikan keirja yang harmanosii dan tanpa 

saliing iintriik dii antara reikan keirja. Salah satu faktor yang dapat meimpeingaruhi i 

karyawan teitap tiinggal dalam satu organiisasii adalah adanya hubungan yang 

harmoniis dan keikeiluargaan. 

2.3 Disiplin Kerja 

2.3.1 Pengertian Disiplin Kerja 

Meinurut Hasibuan (2013) artii darii keidiisi ipli inan adalah: “Keiadaan dan 

keiseidiiaan seiseiorang meintaatii seimua peiraturan dan norma-norma yang be irlaku”.   
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Meinurut Handoko (2015) “Diisiipli in Adalah keigiiatan manajeime in untuk 

meinjalankan standar- standar organiisasi i. 

Meinurut Siswanto (2013) meinjeilaskan bahwa “Diisiipli in keirja adalah suatu 

siikap meinghormati i, meinghargaii, patuh dan taat keipada peiraturan-pe iraturan yang 

beirlaku, baiik yang teirtuli is maupun tak teirtuliis seirta sanggup meinjalankannya dan 

ti idak meingeilak untuk meineiriima sanksi i-sanksiinya apabiila iia meilanggar tugas dan 

weiweinang yang diibe iriikan keipadanya”. 

Darii beibe irapa deifiiniisii dii atas diisi impulkan bahwa diisi ipli in adalah siikap 

keiseidiiaan dan keireilaan seiseiorang untuk meimatuhii dan meintaatii se igala pe iraturan 

dan tata teirti ib yang beirlaku diiseikiitarnya.Peineimpatan diisi ipli in dalam keihiidupan 

suatu organiisasii diitujukan agar seimua pe igawaii yang dalam organiisasii beirseidiia 

deingan sukareila meimatuhii dan meintaatii seigala peiraturan dan tata teirti ib yang 

beirlaku tanpa paksaan. Seiti iap para pe igawaii dalam organiisasii te irseibut dapat 

meingeindali ikan diirii dan meimatuhii norma yang beirlaku dalam organiisasii, maka 

hal iinii akan meinjadii modal utama yang amat peinti ing dalam peincapaiian tujuan 

yang diii ingiinkan. Diisiipli in juga akan teirci ipta apabiila pe igawaii dapat meimatuhi i 

keiteintuan- keiteintuan yang beirlaku pada organiisasii atau peirusahaan, dan hal 

te irseibut dapat dii ukur.  

2.3.2 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Disiplin Kerja 

Meinurut Hasibuan (2016) faktor-faktor yang meimpeingaruhii diisiipliin keirja 

peigawaii yaiitu: 
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1) Tujuan dan keimampuan 

Tujuan dan keimampuan iikut meimpeingaruhii tiingkat keidiisiipliinan peigawai i, 

teintu saja pada dasarnya peikeirjaan yang diibeibankan keipada peigawaii harus seisuai i 

deingan keimampuan peigawaii teirseibut, agar peigawaii teirseibut diisiipliin dan 

beirsungguh-sungguh dalam meingeirjakan peikeirjaannya teirseibut. 

2) Keipeimiimpiinan 

Keipeimiimpiinan sangat meimiiliikii peiranan peintiing dalam meineintukan 

keidiisiipliinan keirja peigawaii. Kareina piimpiinan teirseibut akan meinjadii contoh bagi i 

para bawahannya. 

3) Kompeinsasii 

Kompeinsasii sangat beirpeiran peintiing teirhadap keidiisiipliinan keirja peigawaii, 

artiinya seimakiin beisar kompeinsasii yang diibeiriikan peirusahaan, maka seimakiin bai ik 

diisiipliin keirja peigawaii. Beigiitu juga seibaliiknya, peigawaii akan suliit beikeirja deingan 

diisiipliin jiika keibutuhan priimeir meireika tiidak teirpeinuhii. 

4) Sanksii Hukum 

Sanksii Hukum yang seimakiin beirat akan meimbuat peigawaii takut untuk 

meilakukan tiindakan iindiisiipliineir, dan keitaatan peigawaii teirhadap peiraturan 

peirusahaan akan seimakiin baiik. 

5) Peingawasan 

Peingawasan adalah tiindakan yang paliing eifeiktiif untuk meiwujudkan 

keidiisiipliinan keirja peigawaii teirseibut. 
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2.3.3 Indikator Disiplin Kerja 

Meinurut Hasibuan (2014) Pada dasarnya banyak i indiikator yang 

meimpeingaruhii ti ingkat keidiisi ipli inan peigawaii, antara laiin : 

a. Tujuan dan keimampuan 

Tujuan yang akan diicapaii harus jeilas dan diiteitapkan seicara iideial se irta cukup 

meinantang bagii keimampuan peigawaii. Hal i inii beirartii bahwa tujuan (peikeirjaan) 

yang diibeibankan keipada peigawaii harus seisuaii deingan keimampuan peigawaii yang 

be irsangkutan, agar beikeirja be irsungguh-sungguh dan diisi ipli in dalam 

meinge irjakannya. 

b. Teiladan piimpiinan 

Teiladan piimpiinan sangat beirpeiran dalam me ineintukan diisi ipli in keirja peigawai i 

karna piimpiinan diijadiikan teiladan atau panutan oleih bawahannya. Piimpiinan  harus  

meimbeiriikan  contoh  yang  baiik,  jujur,  adiil  dan  seisuaii deingan peirbuatan. 

Deingan teiladan piimpiinan yang baiik, diisi ipli in keirja bawahan juga akan baiik. 

Peimi impi in jangan meingharapkan diisi ipli in keirja bawahan baiik apabiila se ibagai i 

pi impi inan kurang diisi ipli in. 

c. Balas jasa 

Balas jasa (gajii dan keiseijahteiraan) iikut meimpeingaruhii diisi ipli in keirja 

peigawaii, kareina balas jasa akan meimbe iriikan keipuasan dan ke iciintaan peigawaii 

teirhadap organiisasii dan peike irjaannya.  Jiika keiciintaan pe igawaii seimakiin  baiik  

teirhdapa  peikeirjaan,  maka  diisi ipli in  keirja  meireika  akan seimakiin baiik pula. 

Diisiipli in keirja pe igawaii ti idak akan baiik, apabiila balas jasa yang diiteiriima kurang 

meimuaskan untuk meimeinuhii keibutuhan hiidupnya beiseirta keiluarganya. 
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d. Keiadiilan 

Keiadiilan  iikut  meindorong diisi ipli in  keirja pe igawaii,  kareina  e igo  dan  siifat 

manusiia yang seilalu me inganggap diiriinya peinti ing dan mi inta diipeirlakukan sama  

deingan  manusiia  laiinnya.  Keiadiilan  yang  diijadiikan  dasar keibiijaksanaan dalam 

pe imbeiriian balas jasa (peingakuan) atau hukum akan meirangsang te irciiptanya 

diisi ipli in keirja peie igawaii yang baiik. 

ei. Peingawasan meileikat (Waskat) 

Waskat adalah ti indakan nyata dan pali ing e ifeikti if dalam pe irwujudan 

keidiisi ipli inan peigawaii. Deingan waskat be irartii atasan harus akti if dan langsung 

meingawasii peiriilaku, moral, siiakap, gaiirah, keirja dan preistasii bawahannya. 

f. Sanksii hukuman 

Sanksii hukuman yang seimakiin beirat, meimbuat pe igawaii seimakiin takut 

meilanggar aturan-aturan diinas, seihiingga siikap dan peiriilaku ti idak diisi ipliin peigawaii 

akan be irkurang. 

g. Keite igasan 

Keite igasan peimi impi in dalam meilakukan ti indakan akan meimpeingaruhi i 

diisi ipli in keirja pe igawaii. Piimpiinan harus beiranii dan te igas beirtiindak untuk 

meinghukum seiti iap peigawaii yang ti idak diisi ipli in seisuaii deingan sanksii hukuman 

yang teilah diiteitapkan. 

h. Hubungan keimanusiiaan 

Hubungan  keimanusiiaan  yang harmoniis  dii  antara seisama pe igawaii  iikut 

meinciiptakan diisi ipli in keirja yang baiik pada suatu peirusahaan. 
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2.4 Kinerja Karyawan 

2.4.1 Pengertian Kinerja Karyawan 

Meinurut Kasmir (2016) beirpeindapat bahwa kiineirja iialah meirupakan hasiil 

keirja dan peiriilaku keirja yang diipeiroleih deingan meilaksanakan tugas dan tanggung 

jawab peikeirjaan dalam jangka waktu teirteintu. 

Meinurut Mangkunegara (2015) kiineirja adalah hasiil keirja seicara kuali itas 

dan kuanti itas yang diicapaii oleih seiorang karyawan dalam meilaksanakan tugasnya 

seisuaii deingan tanggung jawab yang diibeiriikan keipadanya. 

Meinurut Samsuddin (2018) meingeimukakan bahwa kiineirja iialah tiingkat 

keibeirhasiilan karyawan i dalam meimeinuhii tugas dan tanggung jawabnya. Kiineirja 

meimpeingaruhii seibeirapa banyak karyawan i beirkontriibusii keipada organiisasii.  

7.4.2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

Meinurut Robbins (2016), kiineirja karyawan i meirupakan peingukuran 

teirhadap hasiil keirja yang diiharapkan beirupa seisuatu yang opti imal. Faktor-faktor 

yang meimpeingaruhii kiineirja adalah seibagaii beiriikut: 

1. Iikli im organiisasii 

Iikli im keirja dalam suatu organiisasii sangatlah peinti ing bagii piimpiinan untuk 

meimahamii kondiisii organiisasii, kareina iia harus meinyalurkan bawahan seihiingga 

meireika dapat  meincapaii  tujuan  priibadii  dan  tujuan  organiisasii. Deingan adanya 

iikliim keirja yang kondusiif, maka hal iitu akan meimpeingaruhii kiineirja karyawani. 
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2. Keipeimi impi inan 

Peiranan peimi impi in harus mampu meimaiinkan peiranannya dalam suatu 

organiisasii dan peimi impi in harus mampu meinggalii poteinsii–poteinsii yang ada pada 

diiriinya dan me imanfaatkannya dii dalam uniit organiisasii. 

3. Kuali itas peikeirjaan 

Peikeirjaan yang diilakukan deingan kuali itas yang ti inggii dapat meimuaskan 

yang be irsangkutan dan peirusahaan. Peinyeileisaiian tugas yang teirandalkan, tolok 

ukur mi iniimal kualiitas kiineirja pasti ilah diicapaii. 

4. Keimampuan ke irja 

Keimampuan untuk meingatur peikeirjaan yang me injadii tanggung jawabnya 

teirmasuk meimbuat jadwal keirja, umumnya meimpeingaruhii kiineirja seiorang 

karyawani. 

5. Iiniisi iati if 

Iiniisi iati if  meirupakan  faktor  peinti ing  dalam  usaha  untuk  meiniingkatkan 

kiineirja karyawan. Untuk meimiiliikii iini isiiatiif diibutuhkan peingeitahuan seirta 

keiteirampi ilan yang diimiiliikii para karyawan i dalam usaha untuk meiniingkatkan hasi il 

yang diicapaiinya. 

6. Motiivasii 

Motiivasii iinii meirupakan subye ik yang peinti ing bagii piimpiinan, kareina 

meinurut deifiiniisii piimpiinan harus beike irja deingan dan meilaluii orang laiin. Piimpiinan 

peirlu meimahamii orang-orang beirpeiriilaku teirteintu agar dapat meimpeingaruhiinya 

untuk beikeirja seisuaii de ingan yang diii ingiinkan peirusahaan. 

 



27 

7. Daya tahan/ keihandalan 

Karyawan mampu meimbuat peireincanaan dan jadwal peikeirjaannya. Seibab 

akan meimpeingaruhii keiteipatan waktu hasiil peikeirjaan yang meinjadii tanggung 

jawab seiorang karyawan i. 

8. Kuanti itas peikeirjaan 

Peikeirjaan yang diilakukan karyawan harus meimiiliikii kuanti itas keirja ti inggi i 

dapat meimuaskan yang beirsangkutan dan peirusahaan. Deingan meimiiliikii kuanti itas 

keirja seisuaii de ingan yang diitargeitkan, maka hal iitu akan dapat meingeivaluasi i 

kiineirja karyawankaryawa dalam usaha meiniingkatkan preistasii keirjanya. 

9. Diisiipli in keirja 

Dalam meimpeirhati ikan peiranan manusiia dalam organiisasii, agar dapat 

meincapaii tujuan yang diiteintukan diipeirlukan adanya keidiisi ipli inan yang ti inggi i 

seihiingga dapat meincapaii suatu hasiil keirja yang opti imal atau meincapaii hasiil yang 

meimuaskan. 

2.4.3. Indikator Kinerja Karyawan 

Iindiikator kiineirja meinurut Kasmir (2018) adalah seibagaii beiriikut : 

1. Kualiitas (Mutu), peingukuran kiineirja dapat diilakukan deingan meiliihat kualiitas 

peikeirjaan yang diihasiilkan meilaluii suatu proseis teirteintu. 

2. Kuantiitas (Jumlah), untuk meiliihat kiineirja dapat pula diilakukan deingan meiliihat 

darii kuantiitas (jumlah) yang diihasiilkan oleih seiseiorang. 

3. Waktu (Jangka Waktu), untuk jeiniis peikeirjaan teirteintu diibeiriikan batas waktu 

dalam meinyeileisaiikan peikeirjaannya. 
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4. Peineikanan Biiaya, biiaya yang diikeiluarkan untuk seitiiap aktiiviitas peirusahaan 

sudah diianggarkan seibeilum aktiiviitas diijalankan. 

5. Peingawasan, hampiir seiluruh jeiniis peikeirjaan peirlu meilakukan dan meimeirlukan 

peingawasan teirhadap peikeirjaan yang seidang beirjalan. 

6. Hubungan Antar Karyawani, peiniilaiian kiineirja seiriing kalii diikaiitkan deingan 

keirjasama atau keirukunan antar karyawani dan atau antar piimpiinan 

2.5 Hubungan Antar Variabel 

2.5.1 Hubungan Variabel Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Meinurut Hasibuan (2017) peinciiptaan liingkungan keirja yang baiik dapat 

meinjaga keiseihatan karyawan darii gangguan peingliihatan, peinciiuman, peindeingaran 

dan keileilahan. Liingkungan keirja yang seihat dan beirsiih dapat meimpeirtahankan 

seirta meiniingkatkan kiineirja yang diihasiilkan. Liingkungan keirja yang baiik akan 

meiniimbulkan suasana yang baiik pula, diimana keileilahan dan keibosanan dalam 

meilakukan peikeirjaan akan beirkurang atau hiilang. Seibaliiknya liingkungan keirja 

yang buruk akan meiniimbulkan keibosanan keileilahan dan suasana yang kurang 

meinyeinangkan seihiingga kiineirja karyawan i  meinjadii meinurun. 

Liingkungan keirja yang meimuaskan bagii karyawan peirusahaan yang 

beirsangkutan akan dapat meiniingkatkan gaiirah keirja dii dalam peirusahaan yang 

beirsangkutan. Deimiikiian pula seibaliiknya liingkungan keirja yang tiidak meimuaskan 

akan dapat meingurangii gaiirah keirja karyawani dan meinurunkan tiingkat 

produktiiviitas keirja karyawan yang beikeirja dii dalam peirusahaan yang 

beirsangkutan teirseibut. Hubungan antara liingkungan keirja yang baiik deingan 
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tiinggiinya tiingkat peincapaiian hasiil keirja karyawan dalam meinyeileisaiikan 

peikeirjaannya. 

2.5.2 Hubungan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Meinurut Mangkunegara (2017) ada beibeirapa faktor yang meimpeingaruhi i 

peincapaiian kiineirja karyawani. Faktor iitu beirupa keimampuan (abiiliitiiy), motiivasi i 

(motiivatiion), faktor iindiiviidu, faktor liingkungan organiisasii dan diisiipliin keirja. 

Salah satu faktor yang meimpeingaruhii kiineirja peigawaii adalah diisiipliin keirja. 

Diisiipliin keirja meirupakan salah satu tolak ukur darii peiniilaiian preistasii keirja. 

Orang-orang yang mampu meinunjukkan siikap diisiipliin dalam beikeirja ceindeirung 

meimiiliikii keiteiliitiian dan meimiiliikii tanggung jawab yang beisar teirhadap tugas-tugas 

yang meinjadii tanggung jawabnya. Beirat  riingannya suatu tugas yang meinjadi i 

tanggung jawab peikeirja diipandang atau diisiikapii beirbeida deingan peikeirja laiin, hal 

iinii beirgantung keipada iindiiviidu masiing - masiing dalam meimandang keirja teirseibut. 

Seimakiin diimiiliikii keisadaran akan tugas dan tanggung jawab iinii akan 

meiniimbulkan diisiipliin keirja. 

2.6. Pandangan Islam Tentang Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja dan  

Kinerja Karyawan 

2.6.1. Pandangan Islam Tentang Lingkungan Kerja 

Iislam meimbeiriikan peingeitahuan keipada kiita teintang liingkungan seikiitar 

teimpat kiita keirja deingan tujuan agar kiita biisa meinjaga liingkungan seikiitar kiita. 

Allah SWT beirfiirman dalam Al-Qur’an surah Al-Araf ayat : 56. 
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Artiinya :“Dan janganlah kamu meimbuat keirusakan dii muka bumii, Seisudah 

(Allah) meimpeirbaiikiinya dan beirdoalah keipada-Nya deingan rasa takut (tiidak 

akan diiteiriima) dan harapan (akan diikabulkan). Seisungguhnya rahmat Allah amat 

deikat keipada orang-orang yang beirbuat baiik”. 

 

Peingaruh liingkungan keirja iislamii yang baiik dan deingan siikap seirta 

dukungan darii piimpiinan teintu akan dapat meiniingkatkan motiivasii keirja karyawani, 

namun biila liingkungan keirja kurang meindukung, tiingkat keisalahan yang 

diilakukan oleih karyawan akan tiinggii. 

2.6.2 Pandangan Islam Tentang Disiplin Kerja 

Diisiipliin keirja adalah keisadaran dan keiseidiiaan seiseiorang meintaatii seimua 

peiraturan peirusahaan dan norma-norma sosiial yang beirlaku. Dalam ajaran Iislam 

banyak ayat Al-Qur’an yang meimeiriintahkan Diisiipliin dalam artii keitaatan pada 

peiraturan yang teilah diiteitapkan, antara laiin Allah SWT beirfiirman dalam surah 

An-Ashr ayat 3 : 

 

 

 

Artiinya : “keicualii orang-orang yang beiriiman dan meingeirjakan amal saleih dan 

nasiihat-meinasiihatii supaya meinaatii keibeinaran seirta nasiihat - meinasiihatii supaya 

teitap dalam keisabaran”(Al-Ahsr:3) 

 

Darii ayat diiatas dapat diisiimpulkan bahwa Diisiipliin adalah kuncii sukseis, 

seibab dalam diisiipliin akan tumbuh siifat yang teiguh dalam meimeigang priinsiip, 

teikun dalam usaha maupun beilajar, pantang mundur dalam keibeinaran dan reila 

beirkorban untuk keipeintiingan agama dan jauh darii siifat putus asa. Beigiitu beisar 

peingaruh keidiisiipliinan dalam keihiidupan, baiik dalam keihiidupan priibadii, 
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beirmasyarakat, beirbangsa, maupun keihiidupan beirneigara. Deingan deimiikiian, Iislam 

deingan sangat jeilas meingatur teintang peintiingnya diisiipliin, khususnya dalam hal 

peinggunaaan waktu. 

2.6.3 Pandangan Islam Tentang Kinerja Karyawan 

Kiineirja meinurut iislam meirupakan cara seiseiorang untuk meingeikspreisiikan 

diirii dan meirupakan contoh nyata darii niilaii, keipeircayaan dan peimahaman yang 

diianut seirta diilandasii priinsiip-priinsiip moral yang kuat seirta diijadiikan seibagai i 

motiivasii untuk meilahiirkan karya beirmutu. 

Allah SWT beirfiirman dalam Al-Qur’an surat Al-Ahqaf ayat : 19 yang beirbunyi i: 

 

 

Artiinya :“Dan bagii masiing-masiing meireika deirajat meinurut apa yang 

teilah meireika keirjakan dan agar Allah meincukupii bagii meireika (balasan) 

peikeirjaan-peikeirjaan meireika seidang meireika tiiada diirugiikan.” 

 

Darii ayat teirseibut meinjeilaskan bahwasannya Allah SWT pastii akan 

meimbalas seitiiap amal peirbuatan manusiia beirdasarkan apa yang meireika keirjakan. 

Artiinya, jiika seiseiorang meilaksanakan peikeirjaan deingan baiik dan meinunjukkan 

kiineirja yang baiik pula maka iia akan meindapatkan hasiil yang baiik pula darii 

peikeirjaanya. 
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2.7  Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini tidak terlepas dari hasil penelitian-penelitian terdahulu 

sebagai bahan perbandingan. Penelitian terdahulu menjadi acuan penulis dalam 

melakukan penelitian, Sehingga pennulis dapat memperkaya teori yang digunakan 

dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Namun penulis mengangkat beberapa 

penelitian sebagai referensi bahan kajian penelitian penulis. 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama Judul Peine iliitiian Tahun Hasi il Peine iliitiian 

1. Sunarno Pe ingaruh Liingkungan Ke irja 

dan Diisi ipliin Ke irja Teirhadap 

Ki ine irja Peigawai i Pada Kantor 

Keicamatan Be ikasi i Barat 

2021 Hasi il peineiliiti ian diipe iroleih 

bahwa ada peingaruh posiitiif 

dan siigniifiikan antara 

liingkungan keirja teirhadap 

ki ineirja peigawaii, ada 

pe ingaruh posiitiif dan 

siigni ifiikan antara diisi ipli in 

ke irja teirhadap kiine irja 

pe igawaii, dan seicara 

be irsama-sama ada pe ingaruh 

posiitiif dan siigni ifiikan antara 

liingkungan keirja dan di isiipliin 

ke irja teirhadap kiine irja 

pe igawaii. 

2. Adi itya 

Shi iro 

Ramadh

an 

Pe ingaruh Liingkungan Ke irja 

dan Diisi ipliin Ke irja teirhadap 

Ki ine irja Karyawan PT. Pos 

I indoneisi ia (Kantor Pos 

Samari inda) 

 

2022 Darii hasiil ujii T dalam ujii 

hi ipoteisiis, liingkungan ke irja 

me impunyai i pe ingaruh se icara 

siigni ifiikan teirhadap kiine irja 

karyawan, dan diisi ipliin keirja 

me impunyai i pe ingaruh se icara 

siigni ifiikan teirhadap kiine irja 

karyawan. 

3. Apfi ia 

Fe irawatii 

Pe ingaruh Liingkungan Ke irja 

dan Diisi ipliin Ke irja teirhadap 

Ki ine irja Karyawan Pada PT. 

Cahaya I indo Peirsada, 

Surabaya 

 

2018 Hasi il peineiliiti ian me inyatakan 

bahwa Liingkungan Keirja 

dan 

Di isiipliin Ke irja beirpeingaruh 

siigni ifiikan seicara iindi ivi idual 

dan 

be irpeingaruh siigniifiikan 

seicara beirsama-sama pada 

Ki ine irja Karyawan PT. 

Cahaya I indo Peirsada 

Surabaya. 
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4. M. 

Andre i 

Ve irnand

eis 

Pe ingaruh Liingkungan Ke irja 

dan Diisi ipliin Ke irja teirhadap 

Ki ine irja Karyawan Pada PT. 

Pos Iindone isiia Kota Padang 

 

2022 Hasi il peineiliiti ian iini i 

me inunjuk kan bahwa (1) 

Li ingkungan keirja seicara 

parsiial beirpeingaruh posiitiif 

dan siigniifiikan teirhadap 

ki ineirja karyawan. (2) 

Di isiipliin ke irja seicara parsiial 

be irpeingaruh posiitiif dan 

siigni ifiikan 

teirhadap  kiine irja  karyawan. 

(3) 

Li ingkungan  keirja  dan  diisiip

liin  keirja  seicara  siimultan  at

au  beirsama–

sama  be irpeingaruh  posiitiif  d

an siigniifiikan teirhadap 

ki ineirja karyawan pada 

PT.Pos Iindone isiia (Peirse iro) 

di i Kota Padang. 

5. Si ilviia 

Novi ita 

De iwi i 

Pe ingaruh Liingkungan Ke irja 

dan Diisi ipliin Ke irja teirhadap 

Ki ine irja Karyawan Pada PT. 

Ki iyokuni i I indone isiia 

 

2022 Hasi il peineiliiti ian pada ujii-t 

(parsiial) me inunjukkan 

bahwa liingkungan keirja 

be irpeingaruh siigniifiikan 

teirhadap kiine irja karyawan, 

Di isiipliin ke irja beirpe ingaruh 

siigni ifiikan teirhadap kiine irja 

karyawan Dan hasiil 

pe ine iliitiian pada ujii F 

(siimultan) me inunjukkan 

bahwa liingkungan keirja dan 

di isiipliin keirja beirpeingaruh 

siigni ifiikan teirhadap kiine irja 

karyawan PT. Kiiyokuni i 

I indoneisi ia, 

6. Gi ita 

De ia 

Pe ingaruh Diisiipliin Ke irja dan 

Li ingkungan Keirja teirhadap 

Ki ine irja Karyawan pada PT. 

PLN (Pe irseiro) Uniit Iinduk 

Di istriibusii Jawa Teingah dan 

D.I i Yogyakarta Uni it 

Pe ilaksanan Peilayanan 

Pe ilanggan Salatiiga  

 

2020 Hasi il peineiliiti ian 

me inunjukkan bahwa di isiipliin 

ke irja beirpeingaruh teirhadap 

ki ineirja karyawan, 

liingkungan keirja 

be irpeingaruh teirhadap ki ineirja 

karyawan teitapii tiidak 

siigni ifiikan, seirta diisiipliin 

ke irja dan liingkungan ke irja 

seicara beirsama-sama 

be irpeingaruh teirhadap ki ineirja 

karyawan. 

7. Aditya 

Ryan 

Pradipta 

Pengaruh Disiplin Kerja dan 

Lingkungan Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT. 

Galih Estetika Indonesia 

2021 Hasil penelitian ini 

mengungkapkan bahwa 

terdapat pengaruh parsial 

disiplin kerja terhadap 
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kinerja karyawan di PT. 

Galih Estetika Indonesia 

secara signifikan sebesar 

38,6%. Terdapat pengaruh 

parsial lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan di 

PT. Galih Estetika Indonesia 

secara signifikan sebesar 

23,2%. Serta, adanya 

pengaruh simultan disiplin 

kerja dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan di 

PT. Galih Estetika Indonesia 

secara positif dan signifikan 

sebesar 61,8% sedangkan 

sisanya 38,2% merupakan 

pengaruh dari variabel lain 

yang tidak diteliti. 

8. Marsel 

Mario 

Minggu 

Pengaruh Lingkungan kerja, 

Disiplin Kerja dan Komitmen 

Organisasi terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT. Air 

Manado 

2019 Hasil penelitian menunjukan 

bahwa lingkungan kerja, 

disiplin kerja dan komitmen 

organisasi secara simultan 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

Lingkungan kerja 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

Disiplin kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Komitmen 

organisasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan.  
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2.8 Kerangka Pemikiran 

Meinurut Sugiyono (2019) Keirangka pe imiikiiran adalah paduan te irkaiit 

hubungan antar variiabeil yang te irsusun darii beirbagaii teiorii yang sudah 

diideiskriipsiikan. Keirangka peimiikiiran dalam peineiliitiian iinii adalah seibagaii beiriikut : 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran Pengaruh Lingkungan Kerja (X1) dan 

Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“ Peingaruh Liingkungan Keirja (X1) dan Diisiipliin Keirja (X2) teirhadap 

Kiineirja Karywan (Y)”  

Sumber : Kasmir (2016) 

  

Lingkungan Kerja 

(X1) 

Disiplin Kerja 

(X2) 

Kinerja Karyawan 

(Y) 

H1 

H2 

H3 
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Keiteirangan : 

 Peingaruh seicara Parsiial 

 Peingaruh Seicara Siimultan 

 

1) Variiabeil Iindeipeindein 

X1 : Liingkungan Keirja 

X2 : Diisiipliin Keirja 

2) Variiabeil Deipeindein 

Y : Kiineirja Karyawan 

2.9 Konsep Operasional Variabel Penelitian 

Definisi operasional adalah definisi yang memberikan pernyataan pada 

peneliti untuk apa saja yang diperlukan dalam menjawab pertanyaan atau 

menguji hipotesis penelitian, Khususnya pada penelitian kuantitatif. Definisi 

operasional ini merupakan penjabaran dari setiap variabel dalam indikator yang 

terperinci. 

Tabel 2.2 Definisi Konsep Operasional Variabel Penelitian 

No Variiabeil Deifiiniisii Iindiikator Skala 

1 Liingkungan 

Keirja (X1) 

Meinurut Sedarmayanti 

(2017) liingkungan keirja 

meirupakan keiseiluruhan 

alat peirkakas dan bahan 

yang diihadapii, 

liingkungan seikiitarnya dii 

mana seiseiorang beikeirja, 

meitodei keirjanya, seirta 

peingaturan keirjanya baiik 

seibagaii peirseiorangan 

maupun seibagaii 

keilompok. 

Meinurut Sedarmayanti 

(2017) iindiikator liingkungan 

keirja fiisiik yaiitu: 

1. Liingkungan Keirja Fiisiik 

a. Peincahayaan  

b. Siirkulasii ruang keirja 

c. Tata leitak ruang 

d. Deikorasii  

ei. Keibiisiingan 

f. Fasiiliitas peirusahaan  

2. Lingkungan Kerja Non 

Fisik 

a. Hubungan dengan 

pimpinan 

b. Hubungan sesame 

rekan kerja 

 

Skala 

Liikeirt 
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2 Diisiipliin 

Keirja (X2) 

Meinurut Hasibuan 

(2014) artii darii 

keidiisi ipli inan adalah: 

“Keiadaan dan keiseidiiaan 

seiseiorang meintaatii 

seimua peiraturan dan 

norma-norma yang 

be irlaku”.    

 

Meinurut Hasibuan (2014)  

a. Tujuan dan keimampuan 

b. Teiladan piimpiinan 

c. Balas jasa 

d. Keiadiilan 

ei. Peingawasan meileikat 

(Waskat) 

f. Sanksii hukuman 

g. Keite igasan 

h. Hubungan keimanusiiaan 

 

Skala 

Liikeirt 

3 Kiineirja 

Karyawan 

(Y) 

Meinurut Kasmir (2018) 

beirpeindapat bahwa 

kiineirja iialah meirupakan 

hasiil keirja dan peiriilaku 

keirja yang diipeiroleih 

deingan meilaksanakan 

tugas dan tanggung 

jawab peikeirjaan dalam 

jangka waktu teirteintu. 

 

Meinurut Kasmir (2018) 

1. Kualiitas (Mutu) 

2. Kuantiitas (Jumlah) 

3. Waktu (Jangka Waktu) 

4. Peingawasan 

5. Hubungan Antar 

Karyawan, 

 

Skala 

Liikeirt 

 

2.10 Hipotesis Penelitian 

Beirdasarkan ti injauan pustaka dan pe ineiliitiian teirdahulu se ipeirtii yang 

diiuraiikan dii atas, maka hi ipoteisiis yang diikeimbangkan pada pe ineiliitiian iinii adalah 

seibagaii beiriikut : 

H1 : Diiduga  teirdapat peingaruh liingkungan keirja teirhadap kinerja karyawan pada 

PT. Mitra Beton Mandiri Pekanbaru. 

H2 : Diiduga te irdapat pe ingaruh diisiipliin keirja te irhadap kinerja karyawan pada 

PT. Mitra Beton Mandiri Pekanbaru. 

H3 : Diiduga te irdapat pe ingaruh liingkungan keirja dan diisiipliin keirja te irhadap 

kinerja karyawan pada PT. Mitra Beton Mandiri Pekanbaru. 

 

 



38 

BAB III 

METODE P[ENELITIAN 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Peineilitian ini di laksanakan di PT. Mitra Be iton Mandiri Pe ikanbarui. Yang 

beirlokasi di Jl. Raya Bangkinang, KM 19,5 dan kantor puisat beirada di jalan Meiluir 

komp. Peiruim Villa Panam Blok A No. 15-16, Sidomuilyo Barat Panam, 

Peikanbarui. Adapun waktu peineili iti ian akan diilaksanakan mulaii bulan Januari 2024 

sampaii seileisaii peineiliitiian iinii. 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

 Meinuiruit Sugiyono (2018), jeinis data dibe idakan meinjadi 2, yaitu i kuialitatif 

dan kuiantitatif. Peineilitian ini meingguinakan jeinis data kuialitatif dan kuiantitatif. 

3.2.1 Data Kualitatif 

Peingeirtian data kuialitatif meinuiruit Sugiyono (2018) adalah data yang 

beirbeintuik kata, skeima, dan gambar. Data kuialitatif peineilitian ini beiruipa beintuik 

informasi baik seicara lisan mauipuin tuilisan, dan dipeiroleih dari hasil wawancara 

deingan karyawan seirta informasi-informasi yang dipeiroleih dari pihak lain yang 

beirkaitan deingan masalah yang diteiliti.  

 3.2.2 Data Kuantitatif 

  Peingeirtian data kuiantitatif meinuiruit Sugiyono (2018) adalah data yang 

beirbeintuik angka ataui data kuialitatif yang diangkakan. Data kuiantitatif peineilitian 

ini beiruipa kuieisioneir yang dibagikan dan data–data yang beirhuibuingan deingan 

masalah yang diteiliti deingan tuijuian uintuik meinguiji hipoteisis yang teilah 

diteitapkan.  
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Suimbeir data yang diguinakan dalam peineilitian ini teirdiri dari duia macam 

yaitui data primeir dan data seikuindeir Sugiyono (2018). 

3.2.3 Data Primer  

Meinuiruit Sugiyono (2018) data primeir yaitui suimbeir data yang langsuing 

meimbeirikan data keipada peinguimpuil data. Suimbeir data primeir dalam peineilitian ini 

dipeiroleih seicara langsuing dari peiruisahaan meilaluii wawancara dan kuieisioneir dari 

karyawan di peiruisahaan teirseibuit.  

3.2.4 Data Sekunder  

Meinuiruit Sugiyono (2018) data seikuindeir adalah suimbeir yang tidak 

langsuing meimbeirikan data keipada peinguimpuil data. Suimbeir data seikuindeir dalam 

peineilitian ini dipeiroleih dari beirbagai suimbeir antara lain dari dokuimein 

peiruisahaan, laporan, buikui, artikeil, juirnal dan informasi lainnya yang meimpuinyai 

huibuingan dan reileivan deingan masalah yang dibahas dalam peineilitian ini. 

3.3 Populasi dan sampel penelitian 

3.3.1 Populasi 

 Popuilasi adalah wilayah geineiralisasi yang teirdiri atas obye ik/suibyeik yang 

meimpuinyai kuialitas dan karateiristik teirteintui yang diteitapkan oleih peineiliti uintuik 

dipeilajari dan ditarik keisimpuilannya. Meinuiruit Handayani (2020) adalah totalitas 

dari seitiap eileimein yang akan diteiliti yang meimiliki ciri sama, bisa beiruipa individu i 

dari suiatui keilompok, peiristiwa, ataui seisuiatui yang akan diteiliti. Adapuin popu ilasi 

dalam dipeineilitian ini adalah karyawan PT. Mitra Be iton Mandiri Pe ikabarui bagian 

produiksi beirjuimlah 48 karyawan pada Tahu in 2022. 
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3.3.2 Sampel 

Sampeil meinuiruit Sugiyono (2018) adalah bagian dari juimlah dan 

karakteiristik yang dimiliki oleih popuilasi teirseibuit. Bila popuilasi beisar, dan peineiliti 

tidak muingkin meimpeilajari seimuia yang ada pada popuilasi, misalnya kareina 

keiteirbatasan dana, teinaga dan waktui, maka peineiliti dapat meingguinakan sampeil 

yang diambil dari popu ilasi itui. U intuik itui sampeil yang diambil dari popuilasi haru is 

beituil-beituil reipreiseintativei (meiwakili).  

Teiknik peingambilan sampeil dalam peineilitian ini meingguinakan 

peindeikatan nonprobability sampling deingan teiknik sampling jeinuih ataui seinsuis. 

Meinuiruit Sugiyono (2018) sampeil jeinuih adalah teiknik peineintuian sampeil bila 

seimuia anggota popu ilasi diguinakan se ibagai sampe il. Dalam peineilitian ini peinuilis 

meingguinakan seiluiru ih sampeil karyawan lapangan yaitu i 48 orang deingan meitode i 

sampling je inuih/seinsuis yang meiruipakan peineilitian yang meingambil satu i 

keilompok popuilasi seibagai sampeil seicara keiseiluiruihan dan meingguinakan 

kuieisioneir yang teirstruiktuir seibagai alat peinguimpuilan data yang pokok uintuik 

meindapatkan informasi yang speisifik. 

3.4 Skala Pengukuran  

Skallal peingu ikuiraln dallalm peineilitialn ini meingguinalkaln ska llal likeirt. Ska lla l 

likeirt digu inalkaln uintu ik meinguikuir sikalp, peindalpalt, daln peirseipsi seiseioralng alta lu i  

seikeilompok oralng teintalng feinomeinal sosiall  Sugiyono (2018) . Dallalm peineilitialn, 

feinomeinal sosiall ini teilalh diteitalpkaln seicalral speisifik oleih peineiliti, yalng seilalnjuitnya l 

diseibuit seibalgali va lrialbeil peineilitialn. Peineiliti meimbeirikaln 5 (limal) allteirnaltif 
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jalwalbaln keipaldal reispondein, malkal skallal yalng diguinalkaln 1-5, bobot peimeitala ln 

aldallalh seibalgali beirikuit : 

   Tabel 3.1 

      Skala Likert 

No. Pertalnyalaln Skor 

1 Salngalt Seituijui 5 

2 Seituijui 4 

3 Netral 3 

4 Tidalk Seituijui 2 

5 Salngalt Tidalk Seituijui 1 

Sumber : Sugiyono (2018) 

 

3.5 Teknik pengumpulan data 

 Peinguimpuilan data dalam peineilitian ini dilakuikan deingan teiknik seibagai 

beirikuit: 

3.5.1 Wawancara 

Meinuiruit Sugiyono (2018) walwalncalral aldallalh teiknik peinguimpuilaln da lta l 

alpalbilal peineiliti ingin meilalkuikaln stuidi peindalhuiluialn uintuik meineimu ikaln 

peirmalsallalhaln yalng halruis diteiliti, da ln juigal alpalbilal peineiliti ingin meingeitalhuii hall-

hall yalng leibih meinda llalm daln juimlalh reispondeinnya l seidikit altalui keicil. Walwalncalral 

dilalkuikaln deingaln calral peinyalmpalialn seijuimlalh peirtalnya laln dalri peiwalwalncalra l 

keipaldal nalralsuimbeir. 

 

 



42 

3.5.2 Kuesioner (Angket) 

Meinuiruit Sugiyono (2018) Kuieisioneir ya litui teiknik peinguimpuilaln daltal ya lng 

dilalkuikaln deingaln ca lral meimbeir se ipeiralngkalt peirtalnya laln daln peirnyaltalaln teirtuilis 

keipaldal reispondein u intuik dija lwalbnyal. Ku iisioneir ini dima lksu idkaln uintuik 

meindalpaltkaln informalsi teirtuilis meingeinali lingku ingaln keirjal, disiplin kerja daln 

kineirjal kalrya lwaln. Hall ini dilalkuikaln algalr meindalpaltkaln daltal yalng objeiktif. 

3.5.3 Observasi 

Meinuiruit Sugiyono (2018) adalah te iknik peinguimpuilan data yang 

beirkeinaan deingan pe irilakui manuisia, prose is keirja, geijala alam dan re isponde in. 

Obseirvasi dalam pe ineilitian ini yaitu i meilakuikan ku inju ingan langsu ing dan 

meingamati fe inomeina fe inomeina yang te irjadi pada PT. Mitra Beiton Mandiri 

Peikanbarui. 

3.6 Analisis Data 

 Meinuiruit Sugiyono (2022). Analisis data meiruipakan keigiatan seiteilah data 

dari seiluiruih reispondein ataui suimbeir data lain teirkuimpuil. Keigiatan dalam analisi 

data adalah meingeilompokan data beirdasarkan variabeil dari seiluiruih reispondein, 

meinyajikan data tiap variabeil yang diteiliti, meilakuikan peirhituingan uintu ik 

meinjawab ruimuisan masalah, dan meilakuikan peirhituingan uintuik meinguiji hipoteisis 

yang teilah di ajuikan. Peimilihan meitoda analisis yang teipat dan meimadai akan 

meimbeirikan hasil uiji yang beinar dan dapat dipeircaya. 

 Analisis data yang dilakuikan adalah analisis kuiantitatif yang dinyatakan 

deingan angka-angka. Data yg dipeiroleih akan disajikan dalam beintuik tabeil uintuik 

meimpeirmuidah dalam meinganalisis dan meimahami data seihingga data yang 
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disajikan leibih sisteimatis. U intuik meinduikuing hasil peineilitian, data peineilitian yang 

dipeiroleih akan dianalisis deingan alat statistik meilaluii bantuian program SPSS 

(Statistical Produict and Seirvicei Soluitions) veirsi 26.0. 

 Meinuiruit Sugiyono (2022) analisis statistik deiskriptif adalah statisitik yang 

diguinakan uintuik meinganalisis data deingan cara meindeiskripsikan ataui 

meinggambarkan data yang teilah teirkuimpuil seibagaimana adanya tanpa beirmaksuid 

meimbuiat keisimpuilan yang beirlakui uintuik uimuim ataui geineiralisasi, deingan 

meinghituing nilai minimuim, nilai maksimuim, nilai rata-rata (meian), dan standar 

deiviasi (standard deiviation). Dalam statisik deiskriptif juiga dapat dilaku ikan  

meincari kuiatnya hu ibuingan antara variabeil meilaluii analisis koreilasi, meilaku ikan   

preidiksi deingan anlisisi reigreisi, dan meimbuiat peirbandingan deingan 

meimbandingkan rata-rata data sampeil ataui popuilasi.  

3.7 Uji Kuallitals Da ltal 

Kuiallitals daltal peineilitialn su ialtui hipoteisis sa lngalt beirgalntuing paldal kuiallita ls 

daltal yalng dipalkali dida llalm peineilitialn teirseibuit. Ku iallitals daltal peineilitialn diteintu ika ln 

oleih instruimein ya lng beirkuiallitals. A ldalpuin uiji ya lng diguinalkaln uintuik meinguiji 

kuiallitals daltal dallalm peineilitialn ini aldallalh uiji vallidita ls daln uiji reilialbilitals. 

3.7.1 Uji Validitas Data 

 Suiatui alat u ikuir yang validitasnya tinggi akan me impuinyai tingkat 

keisalahan keicil, seihingga data yang te irkuimpuil meiruipakan 53 data yang meimadai. 

Validitas meinuinjuikkan seijauih mana suiatui alat peinguikuir itui meinguikuir apa yang 

akan diuikuir. 
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Menurut Sugiyono, (2022) uji validitas merupakan sebuah uji untuk 

menjelaskan seberapa baik data yang dikumpulkan dari instrumen penelitian. U iji 

validitas diguinakan uintuik meinguikuir valid ataui tidaknya suiatui kuieisioneir. Su iatu i 

kuieisioneir dikatakan valid jika peirnyataan pada ku ieisioneir mampui meinguingkapkan 

yang akan diuikuir oleih kuieisioneir teirseibuit. U iji validitas pada seitiap peirtanyaan 

apabila r hituing > r tabeil pada taraf signifikan (α = 0,05) maka instruimeint itu i 

dianggap valid dan jika r hituing < r tabeil maka instruimeint dianggap tidak valid. 

3.7.2 Uji Realibiltas 

 Meinuiruit Sugiyono (2018) uiji reiliabilitas adalah deirajat konsisteinsi dan 

stabilitas data ataui teimuian. Data yang tidak reiliabeil, tidak dapat diproseis leibih 

lanjuit kareina akan meinghasilkan keisimpuilan yang bias. Suiatui alat uikuir yang 

dinilai reiliabeil jika peinguikuiran teirseibuit meinuinjuikan hasil-hasil yang konsistein 

dari waktui kei waktu i.  

U iji reiliabilitas dilakuikan seiteilah uiji validitas dan diuiji meiruipakan 

peirnyataan ataui peirtanyaan yang suidah valid. Cronbach’s alpha yang beisarnya 

antara 0,50-0,60. Dalam peineilitian ini peineiliti meimilih 0,60 seibagai koeifisiein 

reiliabilitasnya. Adapuin kriteiria dari peinguijian reiliabilitas adalah: a. Jika nilai 

cronbach’s alpha α > 0,60 maka instruimein meimiliki reilibilitas yang baik deingan 

kata lain instruimeint adalah reiliabeil ataui teirpeircaya. b. Jika nilai cronbach’s alpha 

< 0,60 maka instruimein yang diuiji teirseibuit adalah tidak reiliablei. 
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3.8 Uji Asumsi Klasik 

3.8.1 Uji Normalitas 

 Meinuiruit Ghozali (2018) uiji Normalitas beirtuijuian uintuik meingeitahu ii 

apakah masing-masing variabeil beirdistribuisi normal ataui tidak. Modeil reigreisi 

yang baik adalah yang meimiliki nilai reisiduial yang teirdistribuisi normal. Dalam 

peineilitian ini peinguijian normalitas data dilakuikan deingan meilihat Probability Plot 

yang meimbandingkan distribuisi kuimuilatif deingan distribuisi normal. Distribuisi 

normal akan meimbeintuik garis diagonal dan Ploting data reisiduial akan 

dibandingkan deingan garis diagonalnya. Adapuin dasar uintuik meinguiji normalitas, 

seibagai beirikuit: 

1. Jika data meinyeibar garis diagonal dan meingikuiti garis diagonal ataui grafik 

histogramnya meinuinjuikkan distribuisi normal, maka modeil reigreisi 

meimeinuihi asuimsi Normalitas.  

2. Jika data meinyeibar jauih dari garis diagonal dan tidak meingikuiti garis 

diagonal atau i grafik histogramnya tidak meinuinjuikkan distribuisi normal, 

maka modeil reigreisi tidak meimeinuihi asuimsi Normalitas. 

Untuk melengkapi hasil grafik normal probability plot digunakan uji 

statistik non-parametik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Pada uji statistik one sample 

Kolmogorov-Smirnov dapat dilihat probabilitas signifikan terhadap variabel. Jika 

probabilitas signifikan di atas 0,05, maka variabel tersebut terdistribusi secara 

normal Ghozali (2011). 
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3.8.2 Uji Multikolinieritas 

 Meinuiruit Ghozali (2018) uiji ini dilaku ikan u intuik meingeitahuii apakah mode il 

reigreisi diteimuikan adanya kole irasi antar variabeil be ibas (indeipeindein). Modeil yang 

baik seiharuisnya tidak teirjadi koreilasi diantara variabeil beibas (indeipeindein). U intuik 

meingeitahuii ada atau i tidaknya Muiltikolinieiritas adalah deingan meilihat nilai VIF 

(Variacei Inflation Factor). Nilai yang uimuim diguinakan uintuik meinuinjuikkan 

adanya Muiltikolinieiritas ataui tidak adalah: 

a. Jika nilai Toleirancei > 0,10 ataui nilai VIF < 10, maka variabeil dinyatakan 

beibas Muiltikolinieiritas.  

b. Jika nilai Toleirancei < 0,10 ataui nilai VIF > 10, maka variabeil dinyatakan 

ada Muiltikolinieiritas. 

3.8.3 Uji Heteroskedastisitas 

 Meinuiruit Ghozali (2018) uiji He iteiroske idastisitas dilaku ikan uintu ik 

meingeitahuii apakah mode il reigreisi teirjadi keitidaksamaan varian dari re isiduil satui 

peingamatan keipeingamatan lain. Jika varian dari reisiduil satui peingamatan 

keipeingamatan lain teitap, maka diseibuit homoskeidastisitas dan jika beirbeida diseibu it 

Heiteiroskeidastisitas. 

Modeil reigreisi yang baik adalah yang teirjadi homoskeidastisitas dan tidak 

teirjadi Heiteiroskeidastisitas. Heiteiroskeidastisitas dapat dikeitahuii dari hasil analisis 

deingan kriteiria seibagai beirikuit: 

a. Jika ada pola teirteintui, seipeirti titik-titik yang meimbeintuik pola teirteintu i 

yang teiratuir, seipeirti (beirgeilombang, meileibar keimuidian meinyeimpit), maka 

meingindikasikan teilah teirjadi Heiteiroskeidastisitas.  
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b. Jika tidak teirdapat pola yang jeilas, seirta titik-titik meinyeibar diatas dan 

dibawah angka nol (0) pada suimbui Y, maka tidak teirjadi 

Heiteiroskeidastisitas. 

3.8.4 Uji A lutokorelalsi 

Menurut Ghozali (2018:111) uji autokorelasi bertujuan untuk menguji 

dalam satu model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 

periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Model regresi yang 

baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Dalam penelitian ini, uji 

autokorelasi dilakukan uji Durbin-Watson (D-W) untuk mendeteksi ada atau 

tidaknya korelasi. Secara umum, pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan 

acuan sebagai berikut: 

a. Jika angka D-W di bawah -2, berarti autokorelasi positif 

b. Jika angka D-W di atas +2, berarti autokorelasi negatif 

c. Jika angka D-W di antara -2 sampai +2, maka tidak ada autokorelasi 

3.9 Analisis Regresi Linier Berganda 

 Reigreisi lineiar be irganda meiruipakan mode il reigreisi yang meilibatkan le ibih 

dari satui variabeil inde ipeindein. Analisis reigreisi lineiar beirganda dilakuikan uintu ik 

meingeitahuii arah dan seibeirapa beisar peingaruih variabeil indeipeindein teirhadap 

variabeil deipeindein Ghozali (2018). Analisis reigreisi beirganda meiruipakan teiknik 

analisis reigreisi yang diguinakan uintuik meingu iji peingaruih beibeirapa variabeil 

indeipeindein teirhadap satui variabeil deipeindein. Apakah masing-masing variabeil 
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indeipeindein beirpeingaruih signifikasi ataui tidak beirpeingaruih signifikasi teirhadap 

variabeil deipeindein. 

Peirsamaan yang guinakan adalah :  

Y = a + b1X1+b2X2+ei 

            Dimana:  

Y : Kinerja Karyawan 

a : Konstanta 

b1,b2 : koeifisiein reigreisi dari masing-masing variabeil  

X1 : Lingkuingan Keirja  

X2 : Disiplin Kerja 

 ei : Tingkat Keisalahan (eiror) 

 

3.10 Uji Hipotesis 

3.10.1 Uji t (Uji Parsial) 

 Meinuiruit Ghozali (2018) Nilai t hituing diguinakan uintuik meinguiji peingaruih 

parsial (peir variabeil) variabeil beibas teirhadap variabeil teirgantuing. Adapuin kriteiria 

peingambilan keipuitu isan yang diguinakan dalam peinguijian ini adalah se ibagai 

beirikuit:  

Apabila thitu ing > ttabeil ataui Sig < α maka Ho ditolak dan Ha diteirima 

artinya teirdapat peingeiruih signifikan antara Variabe il Lingku ingan Ke irja (X1), 

Disiplin Kerja(X2), teirhadap Kinerja Karyawan. 

 Apabila thitu ing < ttabeil ataui Sig > α H0 diteirima dan H0 ditolak artinya 

tidak ada peingaruih signifikan antara Variabeil Lingku ingan Ke irja (X1), Disiplin 

Kerja (X2), teirhadap Kinerja karyawan. 
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3.10.2 Uji f (Uji Simultan) 

 Meinuiruit Ghozali (2018) uiji ini digu inakan u intuik meinguiji peingaruih se icara 

simuiltan variabeil be ibas teirhadap variabeil teirgantu ingnya. Jika variabeil beibas 

meimiliki peingaruih se icara simu iltan teirhadap variabeil teirgantuing maka mode il 

peirsamaan reigreisi masu ik dalam kriteiria cocok atau i fit.  

Analisis uiji F dilakuikan deingan meimbandingkan F hituing dan F tabeil. 

Seibeiluim meimbandingkan nilai F, haruis diteintuikan tingkat keipeircayaan (1-α) dan 

deirajat keibeibasan (deigreiei of freieidom) - n – (k+1) agar dapat diteintuikan nilai 

kritisnya. Adapuin nilai Alpha yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah 0,05. 

Dimana kriteiria peingambilan keipuituisan yang digu inakan adalah seibagai beiriku it: 

Apabila Fhituing > Ftabeil ataui Sig < α maka H0 ditolak dan Ha diteirima 

artinya teirdapat peingaruih signifikan seicara simu iltan antara Variabeil Lingku ingan 

Keirja (X1), Disiplin Kerja (X2), teirhadap Kinerja karyawan. 

3.10.3 Koefisien Determinan (R2) 

Ghozali (2018), menyatakan bahwa koefisien determinasi (R2 ) digunakan 

untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam rangka menerangkan 

variasi variabel dependen. Koefisien korelasi (R) memiliki nilai antara -1.00 

hingga +1.00. Semakin R mendekati angka 1.00 maka dapat diartikan hubungan 

antar variabel bebas dengan variabel terikat semakin kuat dan begitu juga 

sebaliknya.  

Kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah: 

1. Jika Kd mendeteksi nol (0), maka pengaruh variabel independent terhadap 

variabel dependent lemah.  
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2. Jika Kd mendeteksi satu (1), maka pengaruh variabel independent terhadap 

variabel dependent kuat.  

Sebagai bahan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang ditemukan kuat 

dan lemah, maka dapat berpedoman pada ketentuan berikut ini : 

Tabel 3.2  

Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval koefisien Tingkat pengaruh 

0,000 – 0,199 Sangat lemah 

0,200 – 0,399 Lemah  

0,400 – 0,599 Sedang 

0,600 – 0,799 Kuat 

0,800 – 1,000 Sangat kuat 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

4.1 Sejarah Singkat Perusahaan 

 PT. Mitra Beton Mandiri didirikan pada tanggal 17 Oktober 2008.  

Dimana mengacu kepada Akta Pendirian Yulifta Rahim Nomor:AHU 

89242.AH.01.01.Tahun2008. Pada awal berdirinya, PT. Mitra Beton Mandiri 

melayani Proyek Dinas Kimpraswil Pekanbaru dan Proyek Universitas Riau yaitu 

Pembangunan Gedung Auditorium. Pada tahun berikutnya, perusahaan telah 

mulai mendapat kepercayaan untuk membantu proyek-proyek dengan skala besar, 

seperti Pembangunan Sport Center dan SMU Pintar di Kuantan Sengingi dengan 

instal langsung BP berkapasitas 30 m³/jam dan Pembangunan Terminal 

Penumpang Bandara SSQ II Pekanbaru yang dilaksanakan oleh PT. Wijaya Karya 

(Persero), Pembangunan GOR Sorolangun di Provinsi Jambi oleh PT. Jaya 

Konstruksi Manggala Pratama, Tbk., Gedung Ramayana Square oleh PT. Total 

Bangun Persada, serta Pembangunan RSUD Sijunjung oleh PT. Adhi Karya 

(Persero) Tbk. 

Tidak hanya proyek pemerintah, perusahaan juga mendapat kepercayaan 

dari sektor swasta pada proyek-proyek besar seperti Pembangunan Hotel Premier 

di Pekanbaru oleh PT. Sumarjaya, Pembangunan Rusunawa di Pekanbaru oleh 

PT. Pacific Presstest Indonesia, serta Pembangunan Grand Central Hotel di 

Pekanbaru oleh UD. Mitra Usaha. 

Hingga saat ini, kepercayaan konsumen menjadi nilai penting bagi 

perusahaan. Perusahaan yang pada awalnya hanya sebagai supplier sekarang telah 
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menjadi bagian dari penyelesaian pekerjaan yang bermutu dan tepat waktu. 

Proyek-proyek besar dengan tingkat kesulitan tinggi dan jangka waktu 

penyelesaian yang singkat telah berhasil dilaksanakan dengan hasil yang cukup 

memuaskan. Seperti pada Proyek PON Riau 2012 yaitu Pembangunan Flyover di 

Pekanbaru, Pembangunan Infrastruktur Stadion Utama Pekanbaru dan 

Pembangunan Venue-venue Olahraga lainnya. Di tahun ini perusahaan juga 

mensupport pekerjaan Pembangunan Apron Bandara SSQ II dengan kontraktor 

PT. Wijaya Karya (Persero). 

Perusahaan juga mampu dalam membantu penyelesaian proyek-proyek 

diluar Riau dengan melakukan mobilisasi BP perusahaan ke daerah-daerah dimana 

pembangunan dilaksanakan. Seperti saat ini, perusahaan telah memobilisasi BP 

Portable 4 unit BP Dry dengan kapasitas masing-masing 30 m³/jam untuk Proyek 

Pembangunan Jalan Tol Kualanamu-Tebing Tinggi di Sumatera Utara, Proyek 

Pembangunan Irigasi UtamaBahuga D.I Komering di Oku Timur Sumatera 

Selatan, Proyek Pembangunan Saluran Suplesi di Jabung Lampung, dan Proyek 

Pembangunan Sarana/Prasarana Pengendalian Banjir Batang Agam Kota 

Payakumbuh Sumatera Barat. 

Berdasarkan keputusan direktorat jenderal pajak nomor AHU 

89242.AH.01.01. Tahun 2008 dengan ini menyatakan bahwa PT. Mitra Beton 

Mandiri dengan nomor pokok wajib pajak (NPWP) 02.886.031.0-218.000 yang 

beralamat dijalan Raya – Pekanbaru bengkinang KM 19, Rimba Panjang telah 

terdaftar sejak tanggal 19 Agustus 2009. 
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4.2 Visi Misi Dan Moto PT. Mitra Beton Mandiri Pekanbaru 

4.2.1 Visi 

Menjadi penyedia beton berkualitas terkemuka yang paling banyak 

dipilih oleh perusahaan konstruksi selalu berkembang secara sehat, 

stabil dan mantap sesuai dengan perkembangan zaman dalam hal 

meningkatkan nilai perusahaan. 

4.2.2 Misi 

Salah satu perusahaan yang dapat mendukung pembangunan 

sehingga dapat mendukung kemajuan infrastruktur dan 

perekonomian daerah. Meningkatkan nilai perusahaan bagi para 

pemangku kepentingan, menumbuhkan dan memberikan layanan 

terbaik kepada pelanggan. 

4.2.3 Motto  

“Best Quality and Service For Smart People” 

4.3 Struktur Organisasi Perusahaan 

Struktur organisasi merupakan salah satu unsur penting yang harus 

dipenuhi oleh setiap organisasi perusahaan karena struktur organisasi merupakan 

alat untuk melaksanakan tugas, tanggung jawab maupun wewenang yang ada 

disetiap bidang perusahaan. 

Struktur organisasi pada PT. Mitra Beton Mandiri Pekanbaru berbentuk 

staff dan lini. Struktur organisasi ini banyak digunakan oleh perusahaan-

perusahaan lain karena menunjukkan tingkat perintah dari atasan kepada 
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bawahannya dan tingkat tanggung jawab dari bawahan kepada atasan. Struktur 

organisasi PT. Mitra Beton Mandiri Pekanbaru dapat dilihat pada gambar berikut: 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Perusahaan 

PT. Mitra Beton Mandiri Pekanbaru 
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A. Tugas Dan Wewenang 

Adapun uraian tugas dan wewenang dari masing-masing struktur organisasi 

adalah sebagai berikut: 

1. Direktur  

a. Mengontrol dan mengawasi seluruh operasional perusahaan.  

b. Menentukan dan menetapkan semua kebijakan intern dan ekstern yang 

berhubungan dengan operasional perusahaan. 

c. Mengontrol kesehatan likuiditas perusahaan.  

d. Mengontrol dan mengawasi kinerja perusahaan dan SDM. 

2. Staff Direksi  

a. Mengawasi kinerja operasional perusahaan. 

b. Menganalisis kewajaran setiap transaksi, baik segi biaya harga produksi, 

biaya penjualan, dan biaya administratif dan umum.  

c. Membuat laporan analisa-analisa kinerja kegiatan operasional perusahaan 

dan kegiatan pembukuan perusahaan. 

d. Memberikan masukan-masukan yang membangun kepada direktur perihal 

kegiatan positif dan negatif yang terjadi dalam perusahaan. 

3. Bagian Keuangan/Akuntansi 

a. Kepala Bagian Keuangan 

Posisi kepala bagian keuangan dipegang langsung oleh direktur sehingga 

semua tugas dan wewenang dibawah bagian keuangan bertanggung jawab 

langsung kepada Direktur 
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b. Kepala Seksi Umum dan Personalia 

1. Melaksanakan rekruitmen, pengangkatan, mutasi, dan promosi, serta 

demosi karyawan atas usul setiap kepala bagian dengan keputusan Direksi. 

2. Mengawasi dan membuat penilaian kinerja karyawan perusahaan.  

3. Membuat daftar gaji karyawan. 

4. Mengawasi serta menyediakan kebutuhan operasional rumah tangga 

perusahaan. 

c. Kepala Seksi Akuntansi 

1. Memeriksa kebenaran voucher pemindah bukuan/overbooking (OB) serta 

bukti pendukungnya.  

2. Melakukan verifikasi pembukuan serta ketertiban administrasi pembukuan 

perusahaan  

3. Melakukan proses pembukuan, sehingga menjadi laporan keuangan.  

4. Membuat perhitungan rencana kerja anggaran perusahaan (RKAP).  

5. Mengawasi penyimpangan arsip voucher pembukuan.  

6. Memeriksa kebenaran pembukuan SPT-masa (PPN dan PPh) bulanan dan 

tahunan. 

d. Pelaksana Akuntansi 

1. Melakukan pembukuan (entry data ke komputer akuntansi) tunai dan non 

tunai. 

2. Memeriksa kebenaran voucher dan kelengkapan bukti pendukung sebelum 

dilakukan pembukuan.  
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3. Membuat voucher pemindah bukuan/overbooking (OB) berdasarkan bukti 

pendukungnya.  

4. Melakukan penyimpanan arsip voucher pembukuan.  

5. Membuat laporan SPT-masa (PPN dan PPh) bulanan dan tahunan. 

e. Kepala Seksi Verifikasi Kas 

1. Melakukan pembayaran tunai atas kwitansi yang sudah di flat pejabat yang 

berwenang. 

2. Menarik cek dan atau bilyet giro (BG) sesuai data dan instruksi atasan.  

3. Menyimpan uang kas fisik, cek dan BG yang belum jatuh tempo, serta 

blanko cek dan BG. 

4. Menyimpan surat-surat penting perusahaan dan surat-surat penting 

lainnya.  

5. Melakukan pembayaran gaji. 

4. Bagian Niaga 

 a. Kepala Bagian Niaga 

1. Mengajukan usulan rencana kerja anggaran penjualan Ready Mix Concrete 

(RMC) dan non RMC pada Direksi. 

2. Mengajukan usulan price list setiap jenis barang dagangan dan barang 

produksi pabrik pada Direksi.  

3. Melakukan penawaran penjualan pada calon konsumen.  

4. Membuat surat perjanjian kerja sama atau surat perjanjian pemasokan 

barang pada calon konsumen dengan persetujuan Direksi.  

5. Melakukan penagihan kepada konsumen.  
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6. Menjalin kerja sama atau berkoordinasi dengan bagian produksi. 

b. Staff Marketing 

1. Mengajukan usulan Rencana Kerja Anggaran Penjualan Ready Mix pada 

kepala bagian.  

2. Mengajukan usulan price list setiap jenis RMC kepada kepala bagian. 

3. Melakukan penawaran penjualan pada calon konsumen. 

4. Membuat draft surat perjanjian RMC.  

5. Melakukan penagihan kepada konsumen RMC.  

6. Menjalin kerja sama/berkoordinasi dengan petugas-petugas operasional 

pabrik RMC. 

c. Pelaksana Marketing 

1. Menyiapkan kontrak penjualan RMC dan non RMC.  

2. Menyiapkan laporan penjualan RMC dan non RMC.  

3. Menyiapkan faktur penjualan.  

4. Menyiapkan kwitansi/faktur penagihan.  

5. Mengarsipkan jadwal/janji-janji pembayaran hutang oleh konsumen.  

6. Membuat draft surat perjanjian kerja. 

5. Bagian Produksi  

a. Kepala Bagian Produksi 

1. Mengatur dan mengawasi pelaksanaan proses produksi. 

2. Mengatur dan mengawasi proses distribusi hasil produksi. 

3. Mengatur dan mengawasi persediaan bahan baku dan material 

lainnya. 
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4. Mengatur dan mengawasi penggunaan alat-alat produksi. 

5. Memimpin proses pekerjaan pemeliharaan peralatan pabrik. 

6. Mengatur dan mengawasi ketertiban administrasi pabrik. 

7. Memimpin dan menilai kinerja karyawan pabrik. 

8. Memimpin proses penelitian dan pengendalian mutu hasil produksi. 

b. Kepala Seksi Operasional Pabrik 

1. Memimpin pelaksanaan proses produksi. 

2. Mengawasi penggunaan alat-alat produksi. 

3. Memimpin proses pekerjaan perbengkelan. 

4. Memimpin dan menilai kinerja karyawan operasional pabrik. 

c. Pelaksana Administrasi dan Distribusi. 

1. Mengawasi pemakaian BBM dan menentukan pekerjaan driver. 

2. Menentukan jalur distribusi hasil produksi pabrikasi sampai ke 

konsumen. 

3. Memeriksa kebenaran data administrasi hasil produksi pabrik. 

4. Memeriksa kebenaran data administrasi material. 

5. Memeriksa kebenaran laporan distribusi pabrikasi. 

d. Pelaksanaan Administrasi dan Logistik 

1. Mencatat jumlah trip driver setiap harinya. 

2. Mencatat absensi dan lembur karyawan pabrik. 

3. Menyiapkan surat pengantar barang hasil produksi. 

4. Menyiapkan surat pengantar barang material pesanan konsumen. 

5. Mencatat setiap jenis barang material yang diterima di pabrik. 
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6. Mencatat setiap barang yang di distribusikan ke konsumen. 

7. Melaporkan jumlah barang ke konsumen pada Seksi Akuntansi. 

8. Berwewenang membuat laporan penerimaan material. 

9. Melaporkan penerimaan material, semen, dan lainnya pada Seksi 

Akuntansi. 

6. Pelaksana Sopir dan Operator 

a. Sopir 

1. Mengantar dan bertanggung jawab terhadap keselamatan barang 

material ke konsumen. 

2. Mengantar barang hasil produksi pabrikasi ke konsumen. 

3. Meminta konsumen untuk menandatangani Surat Pengantar Barang 

yang diantar. 

b. Operator 

1. Mengoperasikan Wheel Loader untuk pembuatan Ready Mix 

Concrete (RMC). 

2. Mengoperasikan Wheel Loader untuk pemindahan material dan 

atau pengisian material ke truck. 

3. Menjaga kesiapan alat-alat kerja dalam hal kebutuhan BBM, 

pelumas lain yang terkait untuk kepastian operasional mesin setiap 

harinya 

c. Pelaksana Pemeliharaan 

1. Mereparasi peralatan produksi. 

2. Memperhatikan atau menanyakan ke operator peralatan yang perlu 

pemeliharaan dan perbaikan. 
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d. Security 

1. Menanyakan keperluan setiap tamu baru yang belum dikenal. 

2. Mengambil tindakan pengamanan preventive terhadap hal-hal yang 

mencurigakan. 

e. Kepala Seksi Laboratorium 

1. Mengelola proses produksi Ready Mix Concrete (RMC). 

2. Mengontrol kesiapan kerja alat-alat RMC (batching plant) untuk 

dioperasikan. 

3. Melakukan trial mix pemakaian material secara teratur. 

f. Pelaksana Labor 

1. Bertanggung jawab terhadap kebersihan dan kesiapan alat-alat 

kerja RMC (alat-alat labor) untuk dioperasikan. 

2. Bekerja sama/berkoordinasi dengan petugas-petugas wheel loader 

dalam melaksanakan proses produksi. 

4.4 Aktivitas Perusahaan 

  PT. Mitra Beton Mandiri Pekanbaru mempunyai beberapa core bisnis yang 

salah satunya bergerak dibidang Ready Mix Concrete. Dalam kegiatannya sehari 

hari, perusahaan melayani pesanan-pesanan Ready Mix Concrete baik dari 

kontraktor pemerintah, kontraktor swasta maupun masyarakat umum.  

Selain memenuhi pesanan berupa Ready Mix Concrete, perusahaan juga 

melayani jasa concrete pump, penjualan semen curah, penjualan material, dan 

transportasi. Dalam melayani pesanan dari pembeli, para pegawai pada umumnya 

dan bagian pemasaran pada khususnya selalu melayani calon pembelinya 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1   Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Pengaruh 

Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Mitra 

Beton Mandiri Pekanbaru, maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsial 

terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Mitra Beton Mandiri Pekanbaru 

dengan menunjukkan nilai bahwa menyatakan  thitung 4,998 > ttabel 

2,014 dan Sig  0,000 < 0,05. 

2. Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsial 

terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Mitra Beton Mandiri Pekanbaru 

dengan menunjukkan nilai bahwa thitung 2,917 > ttabel 2,014 dan Sig  

0,006 < 0,05. 

3. Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja berpengaruh secara simultan 

terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Mitra Beton Mandiri Pekanbaru 

dengan menunjukkan nilai bahwa Fhitung 50,853 > Ftabel 4,05 dengan 

Sig. 0,000 < 0,05 dan dengan Nilai  R Square sebesar 0,693 atau 

57,1%. Ini menunjukkan bahwa Kinerja Karyawan pada PT. Mitra 

Beton Mandiri Pekanbaru dipengaruhi oleh Lingkungan Kerja dan 

Disiplin Kerja sebesar 69,3%. Sedangkan sisanya sebesar 36,1% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diamati dalam penelitian ini. 
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6.2   Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka 

beberapa saran pelengkap terhadap perusahaan dan peneliti selanjutnya dari hasil 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Kepada PT. Mitra Beton Mandiri Pekanbaru untuk memperhatikan  

kondisi dan keadaan lingkungan kerja fisik disekitar perusahaan. 

Dapat dilihat dari tingkat kebisingan kantor yang dapat mengganggu 

kinerja karyawan. Selain itu, pihak perusahaan perlu 

mempertimbangkan Tata ruang kerja agar karyawan memiliki 

ruangan privasi bagi dirinya sehingga mempermudah karyawan 

dalam bekerja, misalnya penyimpanan dokumen-dokumen karyawan 

agar dapat tertata rapi umtuk mencapai tujuan perusahaan. 

2. Selain lingkungan kerja fisik, Lingkungan kerja non fisik juga harus 

tetap dijaga baik antara atasan dan bawahan maupun antar sesama 

karyawan agar dapat terjalin hubungan kerja yang positif yang tentu 

saja dapat meningkatkan kinerja karyawan, misalnya dengan 

mengadakan outbound bersama semua keluarga karywan. 

3. Karyawan sebaiknya menunjukkan sikap yang bertanggung jawab 

dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang telah diberikan 

serta menaati peraturan seperti fatang tepat waktu dan pulang dengan 

waktu yang ditetapkan perusahaan. Dengan adanya rasa tanggung 

jawab yang tinggi atas pekerjaannya diharapkan dapat meningkatkan 
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disiplin kerja yang dimiliki karyawan pada PT. Mitra Beton Mandiri 

Pekanbaru. 

4. Untuk peneliti selanjutnya hendaklah lebih mengembangkan 

penelitian mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi variabel 

kinerja karyawan dengan menggunakan analisis data yang berbeda 

serta menambah jumlah variabel yang lainnya sehingga 

menghasilkan penelitian yang lebih baik lagi.  
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